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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
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kepadanya. (Qur’an, 33: 56)
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dipergunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagfut :

A. Konsonan

| = tidak dilambangkan o = dl
o = b b = th
& =t L = dh
& = ts & ="' (koma menghadap keatas)
d =1 ¢ = gh
c =h < =i
z = kh 3 =q
3 =d &l =k
3 = dz J = |
J =T ¢ =m
B =z O =n
o =S 3 =w
o = sy s = h
o = sh $ =Yy

Hamzah (¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiléetsk

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikokiainya, tidak dilambangkan,
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namun apabila terletak ditengah atau akhir kataandiilkmbangkan dengan tanda
koma diatas (), berbalik dengan koma ( * ), Wnpenganti lambang % .
B. Vokal, panjang dadiftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulsiam Vocalfathah
ditulis dengan “a”,kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caiube
Vocal (a) panjang = a”

Vocal (i) panjang =i
Vocal (u) panjang = u®

Khusus untuk bacaan ya’' nisbat, maka tidak bolgardikan dengan
“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapaenggambarkan yavisbat
diakhirnya. Begitu juga suamdiftong wawu dan ya’ setelafathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Misalny®@awlundankhayrun.

C. Ta’'marbuthah( 3 )

Ta’'marbuthah ditransliterasikan dengan_"“tjika berada ditengah-
tengah kalimat, akan tetapi apabil@a'marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggundkamisalnyaal-risalat
li al-mudarrisah,atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yadgitdari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakatit" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, mysdin
rahmatillah.

D. Kata Sandang ddafdh al-Jalalah
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Kata sandang berupa “al’{ ') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” daldafdh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkadhdgfah) maka dihilangkan.
MisalnyaAl-Imam al-Bukhariy
. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari balab harus ditulis
dengan menggunakan sistem Transliterasi ini, adapitapabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bdahesb yang sudah
terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengannggenakan sistem

translitersi ini. ContohAbdurrahman Wahid, Salat, Nikah
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ABSTRAK

Aulia, Fitri, Perkembangan Kognitif Nabi Muhammad Menurut Perspektif
Jean Piaget Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama |Islam, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Issam Negeri Maulana Malilk Ibrahim Malang. Dosen Akademik
Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.l.

Kata Kunci: Perkembangan KognitMabi Muhammad, Perspektif Jean Piaget.

Mencerdaskan anak bangsa merupakan semangat pandidasional
yang telah diamanahkan dalam pembukaan Undang-gndé,m Makna
kecerdasan dalam pendidikan ini menyentuh bebensgpeah kecerdasan.
Benjamin S Bloom (1956) mencoba merumuskan tujuamdigikan dalam tiga
ranah yaitu, ranah kognitif, ranah afektif dan ramsikomotor. Pada dasarnya
ketiga ranah kecerdasan itu adalah saling mempeangasatu sama lain.
Kecerdasan kognitif seseorang akan sangat besarikasipya dalam
pengambilan sikap yang menjadi wilayah kecerdadaktifh yang kemudian
mendorong individu untuk berani menciptakan sesuatnah psikomotor).
Pentingnya kecerdasan kognitif dalam wujudnya jtedah disampaikan dalam
setiap ayat-ayat Al-qur'an sebagai kitab panduaratumuslim sedunia, yang
disampaikan oleh Allah melalui Malaikat Jibril kelsaNabi Muhammad. Ayat-
ayat al-Qur'an yang sarat akan pesan-pesan berma&giamanusia sedunia,
bahkan dianggap wahyu terbesar sepanjang masdatidakingkin diamanahkan
oleh Allah kepada manusia biasa. Maka penunjukdahAdtas Nabi Muhammad
menjadi satu misteri tersendiri tentang seberapgginya kecerdasan Kognitif
Nabi Muhammad, sehingga mampu menerima ribuanlalyatenyampaikannya
kepada orang lain dan berujung dengan pengaplikagepurna atas tiap ayat
yang diterimanya. Disisi lain berbagai kesulitam d@adaan menyedihkan telah
dirasakannya sejak dilahirkan.

Seorang tokoh Perkembangan Kognitif dari Swiss J&aget, memberi
sumbangan yang luar biasa terhadap dunia pendidikaelalui teori
perkembangan kognitif yang ditemukannya, dunia ukkah akhirnya
memperoleh cara yang tepat untuk mencerdaskarp gigerasi bangsa, dengan
melakukan telaah dari tiap perkembangan usia tragvidu. Seperti yang
disampaikan Jean Piaget dalam teorinya.

Berangkat dari latar belakang itulah, penulis ingieneliti lebih lanjut
tentang “kecerdasan kognitif Nabi Muhammad menparspektif Jean Piaget”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenmddsagnitif Nabi Muhammad
menurut teori perkembangan kognitif Jean Piageinggh mampu menjadi
Rasulullah atau manusia pilihan. Adapun rumusanatahsdalam penelitian ini
adalah fase perkembangan kognitif Nabi Muhammadunuérieori Jean Piaget,
mencakup: Dasar awal kognitif; penginderaan, peisdgn belajar. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan kognitif Nabi Muhathin



Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengasglerkembangan
kognitif Nabi Muhammad pada usia 6-20 tahun (uglbetuim kenabian), serta
menggali informasi tentang faktor-faktor yang mengsuhi perkembangan
Nabi Muhammad jauh sebelum risalah kenabian diterya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan, hal ini dilakukametka penelitian ini dekat
hubungannya dengan nilai-nilai sejarah. Maka telpgkgumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan pengumpulan dokumen-ahekuyang menunjang
dalam penulisan karya ilmiah ini. Kemudian dari almlentasi tersebut dilakukan
analisis dengan menggunakamtent analysis.

Dengan kerangka itu, dapat diketahui bahwa perkagdrakognitif Nabi
Muhammad dalam teori Jean Piaget tetap melalui-fees® sesuai usia
perkembangannya. Mengingat fokus penelitian inieddperkembangan kognitif
Nabi Muhammad di usia 6-20 tahun, maka dalam pkt$pean Piaget, ada dua
fase yang akan berlaku yaitu fase operasional kotén fase operasional formal.
Sama halnya dalam perspektif Islam, dalam hal émutis meminjam pemikiran
dari Ibnu Jauzi, menurut penuturannya berdasar&sir tari berbagai ayat al-
qgur'an seperti diantaranya surat Al-Bagarah 132-133 al-An’am ayat 73 dan
beberapa ayat lainnya, juga menyebutkan beberagm garkembangan yang
mutlak dilalui tiap anak manusia termasuk Nabi Muhwsd sesuai usia
perkembangannya. Tingginya kecerdasan kognitif N&hihammad, pasti
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan dari hasilisis yang dilakukan
menyatakan bahwa ada 3 faktor yang mempengarutkeméangan Nabi
Muhammad yaitu faktor hereditas (genetik), fakingkungan (meliputi keadaan
geografis, dan nilai adat dan budaya yang berlakmatyarakat tempat tinggal
Nabi Muhammad), faktor ketentuan Allah SWT.

Penulis berharap ada penelitian lanjutan sebagspore positif atas
penelitian ini, mengingat masih banyaknya permasalaeputar pendidikan yang
menyentuh berbagai wilayah penting pembangunan igikad. Kecerdasan
kognitif tiap individu menjadi berbeda-beda tingkatya mengingat banyaknya
faktor yang mempengaruhi perkembangannya, makk bdeeh ada penyetaraan
sikap ataupun pendiskriminasian sikap yang akhirnyardampak pada
kemandekan atau lebih parah lagi trauma berkepgafarierhadap kegiatan
belajar bagi diri individu-individu generasi bangsa



Aulia, Fitri, Cognitive Development Of Muhammad Acrding Jean Piaget’s
Perspective. Thesis. Islamic Religious Education pPartment, Tarbiyah
Faculty, State Islamic University Maulana Ibrahim Malilk of Malang.
Academic Lector Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.P d.I.

Keywords: Cognitive Development of the Prophet Muhzd, Jean Piaget
Perspective.

Educational nation’s children is a spirit of natbreducation has been
mandated in preamble of constitution 45. The meapoinintelligence is an effort
to improve education authentic touches on somectspéintelligence. Benjamin
S Bloom (1956) formulate objectives educationalthnee domains there are,
cognitive, affective domain and psychomotor domaBesically, the third aspects
of intelligence that is mutually influence each ethCognitive intelligence of a
person will be huge implications in taking the tatle that became the affective
intelligence, which then encourages the individitaldare to create something
(psychomotor domain). The importance of cognitinelligence in his form has
also been submitted in each verses the Qur'an giadance book of Muslims
worldwide, Allah revealed through the Angel Gabtilthe Prophet Muhammad.
Verses of the Quran are meaningful messages tohtlmean world, even
considered the greatest revelation of all timet ihas impossible to Allah’s
mandate to a human ordinary. Allah appointed theplfet Muhammad is a
separate mystery about how the high level of hgnitve intelligence. Then he
was able to receive thousands of verses and thenipan to others and apply it
perfectly on every verse he had received. beshiedas felt the difficulties and
the plight since birth.

A prominent Cognitive Development Swiss Jean Pjagattributes to the
extraordinary world of education, he through thecdvery of the theory of
cognitive development, finally, educatioabtain appropriate methods and
treatment to educate every generation of the nabgndoing a review of each
developmental age of each individual. As stated Feaget in his theory.

Based on the above reasons, the authors examineg about “cognitive
intelligence of learners according to Islamic pedwe in the case of Prophet
Muhammad (analytical studies of Jean Piaget)”. Blusly aims to determine the
cognitive intelligence of the Prophet Muhammad adic to Jean Piaget's
cognitive developmental theory so as to be a Ptophechosen human. The
problem formulation in this study is “how cognitidevelopmental phase of the
Prophet Muhammad according to Jean Piaget’s thedmgh includes: Basic start
cognitive; sensing, perception and learning? Whatthe factors that influence
cognitive development of the Prophet Muhammad?.

The problem focus in this study is to analyze tbgnitive development of
the Prophet Muhammad at the age of 6-20 yearsh@igee prophethood), as well
as collect information on factors that influence tevelopment of the Prophet
Muhammad a long time before receipt of the treabiserophecy. This type of
research is the literature research, this apprbachuse the research is related to
the values of history. Then the techniques of datkection in this study using the



collection of documents that support the writingtbis scientific work. Later
analysis of the documentation is done by using @oanalysis and interpretation
of sources and interpretation of data obtained fsereral mufassir.

Based on the framework above, it is known thatRhephet Muhammad's
cognitive development in Piaget's theory remainsoulgh the phases of age-
appropriate development. Given the focus of thigdwtis the cognitive
development of the Prophet Muhammad at the age-2f gears, then in Jean
Piaget’'s perspective, there are two phases thhefiglct the operational phase of
concrete and formal operational phase. Similarlythie perspective of Islam, in
this case the author borrows the thought of Ibnzllaaccording his statement
based on interpretations of various verses suchlihasQur'an surah Al-Bagarah
132-133, Surah al-An‘am paragraphs 73 and sevéhar oerses, also mentions
some of the absolute phase of development thadrehilgo through each person,
including the Prophet Muhammad’'s age-appropriatgeld@ment. The high
cognitive intelligence of the Prophet Muhammadjrdtdly influenced by several
factors, and the results of analysis carried oafirgy that there are three factors
that influence the development of the Prophet Muhaoh are the factors of
heredity (genetic), environmental factors (inclgligeographical, and cultural
values and customs applicable in the residenckeoPtophet Muhammad), Allah
provision factors.

The author hopes that this study, continued by rib&t research as.
Considering the many issues around education tliahes many important areas
of education development. Cognitive intelligence edch individual into a
different level, considering the many factors timtuence its development, then
there should be no discrimination or affirmativéitatle of the attitude which
ultimately affects the stagnation or worse prolahtfauma on learning activities
for self-generation individuals of the nation.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyaknya pertanyaan yang pernah diajukan olehipatan tentang
sains dan agama, seperti: bagaimanakah sifat AlapaRah ada teologi yang
dapat dilihat dalam fenomena alam?, apakah Allatnolak di dunia fisik?,
apakah penyebab-penyebab alamiah sudah cukup orgnjelaskan segala
sesuatu?, mulai dari badai guntur sampai pada kemtgalaksi?, Atau di
bidang lain lagi, apakah cukup mendiagnosis perampbhamil yang
berperilaku aneh dengan alasan kerasukan setan?.

Sebelum Sains berkembang pesat seperti yang kigd tlan alami
sekarang ini —baik yang terkait dengan keyakinagmikiran, institusi,
peribadatan, tindakan sosial, hukum dan norma;atdatyang digunakan
maupun kitab suci yang menjadi sumbernya— teldeldigr dahulu dengan
berbagai coraknya yang plufal.

Dalam pandangan para agamawan yang statis-kon$etaatrepetitif
terhadap agama, justru akan melahirkan sikap yatiggstolak-menolak
antara sains dan agama itu sendiri. Dalam tradigiml dikenal prinsip
“menjaga, mempertahan, dan melestarikan hasil terdaa capaian generasi

terdahulu”, temuan-temuan dan capaian-capaian gene&rdahulu dalam

! Ted Peters & Gaymon Benndtidging Science And Religion.,. terj. Jessica Christiana
Pattinazsarany\/lenjaﬂbatani Sainsdan Agama (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2002), him. iiix
Ibid, him. ix



bidang apapun, termasuk bidang sosial keagamaah tidak hanya sekedar
‘mengambil cara pasif Al-Akhdzu Bil Jadid Al-Aslah). Antara wahyu dan
akal adalah dua hal yang saling beriringan dardégiat terpisahkan. Dalam
setiap unsuitranscendent ada juga unsurmmanent disitu, demikian pula
sebaliknya. Maka setiap apa yang dianggap ‘religuga melibatkan unsur
‘akal’, dan sebaliknya apa yang diklaim sebagansguga terdapat unsur
religi di dalamny&’

Berikut ayat-ayat yang menjelaskan tentang peraiptkosmologi,
yang juga diungkap oleh dunia ilmu pengetahuaQualan, surat al-Anbiya’

ayat 30*

- £
|

P
P e /’o/ __ - _ ,E’J/ _ /wijé S_87Z .4.4 . _
Lo.@'_:i’i.é.é LB_":) Lol &JY‘J /C)')‘do.o:«.” Q‘ ‘)J.af Lﬁ:’d‘ B }.]

P
2 -3 “7E L
P

. £ Ll g A v T
() O 52 YOI f;&dfsw‘wu"-?ﬁ

Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?

Pada awal-awal perkembangan ilmu pengetahuan dipakro
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang sains nges&img diidentikkan

dengan kajian fisika, kimia, dan biologi, namun risgi dengan

berkembangnya ilmu pengetahuan, pada abad ke-l&ruatehasil studi

3 . .
Ibid, him. xi
4 Nanang GojaliManuusia, Pendidikan Dan Sains Dalam Perspektif Tafsir Hermeneutik.
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), him. 104



Michle Faucault, ilmu Psikologi akhirnya lahir sgba dampak dari
perjalanan filsafat sebagai dampak dari kondisesas Eropa di abad ito.

Psikologi memandang agama sebagai perilaku manusiamg
melibatkan siapa saja dan dimana saja. Psikolagnagsebagai suatu aliran
baru dalam psikologi, masih belum mempunyai suaiterka yang paten
tentang bagaimana interaksi antara keduanya. Ageiregai gejala psikologi
rupanya cukup memberikan pengertian kepada kitaarign perlu atau
tidaknya manusia beragama. Bahkan lebih dari gtikk agama benar-benar
tidak sanggup memberikan pegangan bagi masa degfaduban manusia,
Kita pun bisa saja terinspirasi untuk menciptakgemnaa baru, atau setidaknya
melakukan berbagai eksperimen baru sebagai jaléunarkelari berbagai
problem kehidupah.

Sigmun Freud, seorang tokoh psikoanalisis yang jaganal sebagai
penganut atheisme terbesar di awal abad ke-20,ochanmerumuskan teori
tentang psikoanalisis sebagai usaha sadar untukbasemi agama dan
tahayul-tahayul lain yang diciptakan umat beragabelam sebuah catatan
yang menceritakan kisah persahabatannya dengaangepastur bernama
Oskar Pfister yang sangat kontradiksi pemikiranniyeeud menceritakan
Pfister akhirnya meninggal di tahun 1956 di usiat&0Bun, konon masih
menyimpan kekecewaan karena impiannya untuk meogserivawasan
psikoanalisis ke dalam kehidupan spiritual semuaye (Shorto, 1999:48-

50). Kasus ini mampu dijadikan rujukan untuk sagsikpulan awal bahwa,

® Jalaluddin RakhmaPsikologi Agama. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), him. 34
® Pip Jones. Introducingpcial Theory.,. terj. Achmad Fedyani SaifuddiBari Teori
Fungionalisme hingga Post-modernisme(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), him. 171



antara psikologi dan agama memang saling membutuhkanpa bantuan
psikologi, para tokoh agama akan kesulitan melakuw{agnosis, dan karena
itu juga tidak dapat membantu umathya

Psikologi kemudian dibagi lagi menjadi banyak genmeengingat
obyek ilmu psikologi yang bercabang-cabang. Psikgberkembangan yang
dekat kaitannya dengan dunia pendidikan menjadibpdiasan yang harus
ditelaah dengan serius mengingat pentingnya prbs&gar pembelajaran
dalam dunia pendidikan. Penyusunan kurikulum pekaiinj yang berdampak
pada penetapan mata pelajaran dan segala peraymk#&mmasuk metode
yang dipilih nantinya, akan sangat dipengaruhhdtematangan pemilik
kebijakan dalam memahami ilmu psikologi perkembangesserta didik.

Menurut Bloom, proses belajar, baik di sekolah nuaugi luar sekolah
menghasilkan tiga kemampuan yang di kenal sebaganbmi blom, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. KBK (Kurikulum @&basis Kompetensi)
yang ditetapkan untuk turut mewarnai kebijakan nileras dalam
merumuskan pendidikan, telah menetapkan stand&rasvdelajar ke dalam
tiga kecerdasan, yaitu; kecerdasan kognitif, kexsaad psikomotorik, dan
kecerdasan afektif. Kecerdasan kognitif menempaintpawal kecerdasan
yang selalu dievaluasi, baik evaluasi foratif, stifredaupun diagnostik. Hal
ini mengharuskan pentingnya pemahaman yang mendahtmk mengawal

perkembangan kognitif peserta didik dengan Baik.

" Op.Cit, him.33
8 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 4



Mengingat banyaknya permasalahan pendidikan yanglardi
masyarakat indonesia yang telah menyatakan dirs®@gai bangsa yang
penduduknya didominasi oleh umat islam. Maka dialpgnjang tentang
pembuktian kebenaran wahyu atau ayat-ayat Al-Qurdmgan kajian
psikologi tentang fase perkembangan kognitif padsepa didik harus
dilakukan.

Jean Piaget tokoh psikologi perkembangan yang nhesifikasikan
fase perkembangan kognitif menjadi 4 fase berdasarkusia
perkembangannya, memberi pengaruh yang tidak s$edidam dunia
pendidikan. Namun, jauh sebelum Jean Piaget, AlaQutelah mencatat
kisah-kisah perkembangan kognitif para umat piljlseperti perkembangan
kognitif Nabi Ibrahim saat mempertanyakan Tuhansggerti di jelaskan
dalam surat Al-An’am ayat 74-79, perkembangan kifgseorang Ibrahim
yang sudah melebihi masyarakatnya. Dalam sebuadyatwmenyebutkan
usia ibrahim saat itu adalah usia baligh. Kisahgy#dak kalah hebatnya
adalah kisah perkembangan kognitif Nabi Muhammat bluhammad saat
kecil sampai memasuki usia remaja. Kisah pembelalaaa di masa kecil
Muhammad menjadi kisah yang cukup populer dalajauan sejarah, dalam
kejadian tersebut perkembangan mental seorang &estl tengah
berlangsung dengan begitu dini. Berbagai macampsikeerilaku dan
kecerdasan yang dimiliki seorang Muhammad kecilgyteiah ditulis dan

dibuktikan sejarah, menginspirasi penulis untuk ehesuari lebih lanjut



dengan siklus fase perkembangan yang sistematisiroietokoh psikologi
perkembangan kognitif yang telah berkembang sejal abad 18an.

Dari penjelasan di atas, maka Studi analisis pebkemgan Nabi
Muhammad di usia awal perkembangan sampai dewasarnigat menarik
untuk dikaji lebih sistematis, guna menambah khakakeilmuan serta
tawaran baru tentang konsep perkembangan kogresena didik dalam

dunia pendidikan islam di zaman modern ini.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas serta dasar pemikirangyterdapat di
dalamnya maka dapat diambil rumusan masalah selageut:

1. Bagaimanakah fase perkembangan kognitif Nabi Muhathmenurut
teori Jean Piaget, mencakup: Dasar awal kognitifgielraan, Persepsi
dan belajar?.

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perkembanigagnitif Nabi

Muhammad?.

C. Tujuan Pendlitian
Penulisan skripsi ini didasarkan pada suatu mepmfelitian yang
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fase perkembangan kognitif Nabhdomad menurut
teori Jean Piaget, mencakup: Dasar awal kognitigpelraan Persepsi dan
belajar.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhrk@mbangan

Kognitif Nabi Muhammad.



D. Manfaat Penelitian
Segala tindakan dan perbuatan diharapkan mengandanfpat baik

bagi dirinya ataupun bagi orang lain. Berdasarkgoanh penelitian yang

dilakukan oleh penulis maka manfaat penelitianatdal

1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahidalang.
Sebagai bahan dokumentasi bagi pengembangan khazeibnuan
tentang psikologi pendidikan menurut perspektifaisl Serta menjadi
masukan bagi lembaga ini, agar mempunyai pandaygag lebih luas
tentang Islamisasi sains untuk meningkatkan kegid®ambelajaran di
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Sebagai alat atau sarana yang bisa dibaca atadikaip rujukan untuk
memperoleh informasi-informasi terkait ilmu perkemban kognitif
dalam sejarah Islam, mengingat pentingnya prosesbejaran yang
disesuaikan dengan usia perkembangan kognitif {gegietik.

3. Manfaat bagi peneliti.
Menambah khazanah keilmuan tentang perkembangamitikoflabi

Muhammad dengan analisis teori Jean Piaget.

E. Pendlitian Terdahulu
Nurus Sa’adah, Konsep Pendidikan Anak Dalam Pet$pdkGhazali
(Analisis Teori Tahap-tahap Perkembangan Jean ®ia@kripsi, UIN
Maulana Malik lbrahim Malang, 2008. Skripsi ini mieamas tentang

perkembangan kognitif dalam dunia pendidikan men&lGhazali dan Jean



Piaget. Menurut Jean Piaget kemampuan kognitif do&xkembang mulai
dari yang paling sederhana hingga paling rumit. eian dalam kesimpulan
metode Al-Ghazali perlakukan anak yaitu mulai dakedar peniruan sampai
kepada metode berpikir karena menurutnya perkenamakggnitif anak
selalu berkembang dari yang hanya bisa meniru Sakggeda berpikir
abstrak dan melakukan hipotesis. Maka dengan damikperiodesasi
perkembangan anak menurut Piaget sama dengan keaimApGhazalf®
Zainul Qudsi, Teori Belajar Dalam Perspektif Badain Islam, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011. Pembahasan skdipsi kedua juga
mencoba menelaah perspektif Jean Piaget dan AlaBhtentang teori
belajar yang memiliki latar belakang yang salingldveanan, antara dunia
Barat dan Islam. Adapun persamaan yang berhasindikan dalam kajian
tentang teori belajar ini yaitu, pemaknaan belagabagai sebuah proses.
Sedangkan dua point perbedaan yang ditemukan ele#lipp adalah tentang
proses belajar dan tujuan belajar. Menurut JeagePiajuan belajar adalah
mencapai pengetahuan yang lebih sempurna dan keleay struktur
kognitif, sedangkan menurut Al-Ghazali, belajar usamemiliki orientasi

untuk bisa lurus menuiju jalan Alldf.

® Nurus Sa'adaltiKonsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali (Analisis Teori
Tahap-tahap Perkembangan Jean Piaget). (Malang:perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2008), him. 100.

10 Zainul Qudsi Teori Belajar Dalam Perspektif Barat Dan Islam. (Malang: Perpustakaan
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011), him. 95.



F. RuangLingkup Pembahasan
Kajian tentang islamisasi sains semakin berkemlisabglum abad 21
sampai sekarang, pun juga demikian tentang seghiamhg berkaitan dengan
pendidikan. Maka pembahasan ini menjadi semakis Hiperbincangkan.

Mengingat hal tersebut, maka dalam penelitianpgeneliti memberi batasan-

batasan sebagaimana berikut:

1. Fase perkembangan kognitif Nabi Muhammad, dalanmnihakeneliti lebih
fokus pada usia 6-20 tahun. Hal ini dilakukan pénayjar menghasilkan
kesimpulan yang baik di usia perkembangan Nabi Muhad, mengingat
besarnya pengaruh perkembangan masa ini terhadkengengan usia
dewasa, dimana saat beliau menjadi Nabi dan RBswkembangan ini
mencakup: Dasar awal kognitif: Pengindraan, Petdpelan Belajar.
Dalam analisis Jean Piaget pada usia 6-20 tahwse, ferkembangan
kognitif akan selalu melewati dua fase berikutQperasional Formatan
2.) Operasional Konkrit

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Nabihdvhmad dari
tahun pertama perkembangannya atau sebelum mernesateh kenabian

sampai diangkat menjadi Rasulullah.

G. Definisi Operasional
1. Perkembangan Kognitif menurut Al-Quran merupakamrupahan
kemampuan berpikir atau intelektual dari satu masanasa berikutnya,

dicantumkan dalam surat Ar-Ruum: 54.
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Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha
mengetahui lagi Maha Kuasa.

Ahmad Mustofa Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskbdahwa
setelah Allah mengemukakan bukti-bukti yang merkkgn kepada
keesaanNya yang terdapat di jagat raya ini, ladunaiengiringiNya dengan
penciptaan manusia yaitu dengan fase yang berbstia-bmulai dari
lemah kemudian menjadi kuat dan memiliki kemampuatuk berkreatif
sesuadah kalian dalam keadaan lemah, lalu kemlealyunut keadaannya
berubah, yakni dari kuat menjadi lemah kembali) Ishmpai pada usia
lemah dan pikur*

Sesuai ayat diatas, maka perkembangan kognitif d&mudibagi
menjadi empat periodeperiode perkembangan, periode pencapaian
kematangan, periode tengah baya, dan periode lanjut usia.*?

2. Perkembangan Kognitif menurut Jean Piaget adalamakguanuntuk
merepresentasikan dunia dan melakukan operasi lod&@am

merepresentasi konsep yang berdasar pada kenyatanini membahas

2 Ahmad Musthofa Al-Maraghi. 1989Ferjemah TafsirAl-Maraghi Jilid 21. Semarang:
CV. Toha Putra Semarang.

12 pyrwakania Hasan, Aliah B. 20@8sikologi Perkembangan Islami. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.



munculnya dan diperolehnyachemata—skema tentang bagaimana
seseorang mempersepsi lingkungannya— dalam tahapapan
perkembangan, saat seseorang memperoleh cara batam d
merepresentasikan informasi secara mental. Piagetbagi skema yang
digunakan anak untuk memahami dunianya melalui epg@ode utama
yang saling berkorelasi dengan dan semakin carsgiiing pertambahan
usia’® Periode pertama, Periode sensorimotor (usia 0-2 tahuf@dua,
Periode preoperasional (usia 2-7 tahukgtiga, Periode operasional
konkrit (usia 7-11 tahunXeempat, Periode operasional formal (usia 11

tahun sampai dewasa).

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secargelmeih
tentang penelitian ini, serta mendapatkan gambayang jelas dan
menyeluruh tentang isi skripsi ini, secara singkiapat dilihat dalam
sistematika pembahasan di bawah ini, dimana dakaupss ini ada dari dua
bagian dan pada bagian kedua atau isi dibagi mdijabab, yaitu:
BAB| :Pendahuluan.
Merupakan bab yang berisi tentang latar belakangjusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, eligemn
terdahulu, ruang lingkup pembahasan, definisi cpenal dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian pustaka.

13 paul Suparndleori PerkembangaKognitif Jean Piaget. (Yogyakarta: Kanisius). him.
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BAB I11

BAB IV

BABV

BAB VI

Merupakan bab yang membahas tentang: Sejarah pleakean
anak di Eropa, psikologi perkembangan perspeklmnis teori

perkembangan kognitif menurut perspektif Jean Riage

: Metode penelitian.

Bab ini merupakan unsur terpenting dalam sebuahlitian agar
sistematis dalam menentukan arah penulisan. Patha irba
dipaparkan jenis penelitian, data dan sumber datasedur
pengumpulan data, tehnik analisis data, dan tadiagpt

penelitian.

: Paparan hasil penelitian.

Bab ini berisi hasil penelitian dan telaah yangaklikan oleh
peneliti, yaitu sejarah  kehidupan Nabi Muhammad,
perkembangan kognitif Nabi Muhammad, Perkembangpikid
Nabi Muhammad menurut perspektif Jean Piaget, daksor

yang mempengaruhi perkembangan Nabi Muhammad.

: Pembahasan dan analisis hasil penelitian.

Dalam bab ini peneliti akan menganalisis data yauoglah
diperoleh pada bab IV. Mendeskripsikan perkembaniyabi
Muhammad pada usia 6-20 tahun, menurut teori pdskagan
Jean Piaget. Faktor-faktor yang mempengaruhi pedrkagan

Nabi Muhammad.

: Penutup, kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Segjarah Perkembangan Anak di Eropa
Masa anak-anak telah menjadi masa yang begitu setikngga sulit

untuk kita bayangkan bahwa masa tersebut tidakuseianggap berbeda
dengan masa dewasa. Meskipun demikian, pada abtshgehan di Eropa
hukum biasanya tidak membedakan kriminalitas amalkalan kriminalitas
dewasa. Setelah menganalisis contoh karya seniadepgblikasi yang
tersedia, ahli sejarah Philippe Aries (1962) memyitkan bahwa masyarakat
Eropa sebelum tahun 1600 tidak memberikan statusughapapun kepada
anak-anak. Sepanjang sejarah, para ahli telah melakspekulasi mendalam
tentang karakteristik anak-anak dan bagaimana semg mereka
dibesarkan. Bangsa Mesir, Yunani, Romawi kuno maemyaiupandangan
yang kaya tentang perkembangan anak. Lebih kigindaejarah Eropa, tiga
pandangan filosofis yang berpengaruh menggambaskek-anak dalam
beberapa istilah seperti pandangan dosa asal,atalash, dan kebaikan
alami
1. Alam pandangan dosa asal, yang muncul di abadngait@n, anak-anak

lahir di dunia ini sebagai mahluk jahat. Tujuani sdaerawat anak adalah

memberikan penyelamatan, menghapus dosa dari lgndiang anak.

L W. Santrock, JhorChild Development, Eleventh Editioterj. Tim Penerjemah
ErlanggaPerkembangan Anak.Edisi Z0akarta: PT Gelora Aksara Pratama. 2007), him. 7



2. Mendekati akhir abad 17, pandangan tabula rasaupakan hasil
pemikiran salah satu filosof Inggris Jhon Lockemambantah pendapat
yang berkembang sebelumnya, namun menurutnya agak mungkin
buruk sejak lahir, namun pengalamanlah yang akhirngisa
membentuknya. Karena anak lahir dalam keadaantskpdas putih, atau
papan kosong.

3. Pada abad 18, pandangan kebaikan alami akhirngevattikan oleh salah
seorang filosof Prancis kelahiran Swiss Jean-JacgBeesseau. la
menekankan bahwa anak pada dasarnya baik, karanaeltarusnya
mereka harus diizinkan tumbuh secara alami, denpgngawasan
secukupnya saja dari orang tua.

Namun memasuki abad 21, pandangan barat mengeaaiaaak
menyatakan bahwa masa ini merupakan masa yangdamkhidup, yang
merupakan dasar penting pula di awal usia dewasekaeMasa anak-anak
tidak lagi dianggap masa menunggu yang tidak nyand@mana orang
dewasa harus bertoleransi terhadap kebodohan sakg Sebagai gantinya
orang dewasa justru berusaha melindungi anak dgguag jawab pekerjaan
orang tua yang dilegalkan dalam sistem Kkhusus panadanak.
Kesimpulannya, saat ini orang dewasa menganggap aveal pertumbuhan
anak adalah waktu khusus untuk segala jenis petharb dan

perkembangah.

2\W. Santrock, Jhorbid, him. 8



Perkembangan anak di Era modern dimulai dengan whwye
beberapa perkembangan penting di akhir tahun 1808apak saat itu
perkembangan anak menjadi objek kajian yang sdyegelas, dengan teori-
teori utama dan tehnik serta metode yang telatsdissecara sistematis. Era
ini dimulai tepat di 25 tahun terakhir abad 19,ikeetperubahan penting
terjadi. Di tahap awal, para pakar psikologi teiHedahulu dilatih dalam
bidang ilmu alam seperti biologi atau kedokteran dahkan dalam bidang
filosofi. Pada tahap ini terjadi pertentangan gaara ilmuan alam, mereka
yang lebih mementingkan eksperimen dan pengamasay yerpercaya,
menganggap bahwa manusia: mulai dari bayi, mergadk-anak sampai
masa pertumbuhan lebih lanjut, sama sekali bukarekolpenelitian yang
mampu diidentifikasi secara sistematis. Hal ityatdir karena kurangnya
contoh-contoh hasil penelitian yang bisa dijadikagjnkan saat itd.

Jalan buntu ini akhirnya terbuka ketika para pemydng berani,
mulai mencoba beberapa metode baru untuk mempeleggr, anak-anak,
dan remaja. Sebagai contoh mendekati pergantiath, qusékologi Perancis
Alfert Binet menciptakan banyak tugas untuk menjpelaingatan dan
atensi:

Arnold Gissel seorang psikolog pengamat anak yamgat antusias
di masa itu telah memiliki pandangan yang provdkaterhadap
perkembangan anak. Gissel menyatakan bahwa kasdkteanak tertentu

pada dasarnya berkembang sejalan dengan umur a@lascetak biologis

3W. Santrock, Jhoribid, him. 9
4W. Santrock, Jhorlbid, him. 9



dan kematangan. G.Stanley Hall menyatakan bahwkemdrangan anak
mengikuti jalan evolusi yang alami yang dapat dkamydengan studi anak.
la membuat kesimpulan bahwa perkembangan anakarerjeelalui tahapan-
tahapan, dengan motif dan tahapan yang berbedapdtahapan. Tahapan
juga merupakan ciri dari gambaran sigmun Freud emsigperkembangan
anak. Menurut teori Psikoanalisisnya Freud menyatdlahwa anak di dunia

mental mereka selalu dipengaruhi oleh dunia bawehrsmereka.

B. Psikologi Perkembangan Per spektif |slam
1. Paradigma Dasar Psikologi Perkembangan Islam
Salah seorang tokoh Psikologi perkembangan IslaisuS&hehu
(1999) menyusun prinsip dasar psikologi perkembardgi perspektif
Islam yang terdiri dari kehidupan manusia. bahwaupgbuhan dan
perkembangan adalah satu proses yang gradual, selaly melewati
periode kritis dan sensitif tertentu. Kesimpulamtamg kehidupan
manusia, baik perkembangan ataupun pertumbuhamahada¢rupakan
satu proses yang bertahap dan berangsur-angslr,disiandarkan pada
ayat al-Qur'an surat al-Insyigaq ayat®.9:
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Maka Sesungguhnya aku bersumpah dengan cahaya nderataktu
senja. Dan dengan malam dan apa yang diselubungiDga dengan
bulan apabila Jadi purnama. Sesungguhnya kamu mielimigkat demi
tingkat (dalam kehidupan).

Yang dimaksud dengan tingkat demi tingkat ialah datetes air
mani sampai dilahirkan, kemudian melalui masa kd@alak, remaja
dan sampai dewasa. dari hidup menjadi mati kemudibangkitkan
kembali.

Ibnu Katsir juga menyatakan bahwa ‘lkrimah (salatu snurid ibn
Abbas) menerjemahkan ayat ini dalam pengertian halmanusia
tumbuh dari satu keadaan kepada keadaan lain hsgpgmikian rupa,
seperti menjadi anak-anak setelah bayi, dan memjedisetelah muda
dan kuat.

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa manusia tumbah
berkembang mengikuti tahapan tertentu. Tahapanségara khusus
dijelaskan dalam beberapa ayat al-qur'an yang di@ingan cara yang
lebih rinci. Selain itu Nabi Muhammad juga menyatakhal tersebut
dalam beberapa hadits, yang kemudian jika disingrulgecara umum
kehidupan ini telah terbagi menjadi dua yaitu pedakiran dan pasca
kelahiran, dan di tiap tahapan ini juga masih hidkegi lagi ke dalam
beberapa periode yang berbeda-bedapula.

Ayat-ayat perincian itu adalah sebagaimana berikutat al-Hajj

ayat 5:

" Aliah B. Purwakania Hasatbid, him. 24
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kgk#an (dari

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telamjadikan kamu
dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudiam sEgumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejagia dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu idami tetapkan
dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai wakingysudah
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagaii, beemudian
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepadavasaan, dan di
antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) daem kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. @amukLihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan airadasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai matambuh-
tumbuhan yang indah.

Dalam ayat di atas, telah dijelaskan bagaimana uig
menguraikan dengan gamblang tahapan demi tahapd&ndukan
manusia., yaitu bahwa periode prakelahiran teltgntlikan. Lebih lanjut

Gummi mengatakan: beberapa ilmuan muslim menyataanwa



kehidupan manusia (setelah lahir) dapat dibagi etgsat tahapan besar.
Tahap pertama merupakan tahapan terjadinya pertitsmbudan
perkembangan yang berkelanjutan. Dimulai dari @a8®in (akhir masa
muda dan usia dimana individu memiliki kematanganyt baik fisik
maupun yang lainnya diantaranya intelektual). Takegua yaitu dari
usia 33-40 tahun, vyaitu tahap menetap (kekonstan@ijnana
pertambahan dalam pertumbuhan dan perkembangah sulitadiamati.
Usia 40 tahun telah dianggap sebagai tahapan dikemampuan fisik
dan intelektual telah mengalamai kematangan. Thbtiga adalah tahap
usia baya atau pertengahaal-Khululah) Dari 40 sampai 60 tahun.
Secara sangat perlahan-lahan dan lambat manus& mahurun dari
segi fisik dan mental, sehingga sangat sulit urdiderhatikan. Tahap
terakhir adalah dari 60 sampai tahap akhir kehidugaitu usia lanjut
dan penurunan (ketuaan). Dalam tahap ini penurlelaih jelas dan
lebih dapat diperhatikah.

Pada hakikatnya, siklus kehidupan tiap manusiduseat@ngalami
siklus yang sama. Dari lahir, menjadi anak-anak,, teewasa dan kuat,
kemudian perlahan-lahan menjadi kembali melemahn dampai
akhirnya ajal menjemput. Dari situ, pola treatmem dindakan yang
harus diberikan kepada manusia bisa sangat dipetigagan mudah.
Namun, tetap harus dicatat bahwa pola yang sawmigat ini, masih

memiliki hal lain yang lebih substantif jika mengat fakta perbedaan di

® Aliah B. Purwakania Hasatbid, him. 27



tiap individu. Artinya walaupun pola ini terjadi demua manusia, selalu
saja ada sejumlah perbedaan antara individu dalaimvdriabel dan
proses perkembangan spesifik. Sebagai gambararhaede bisa dilihat
perbedaan dalam dua orang yang kembar dan ideatig lahir secara
bersamaan. Tetap saja akan dijumpai banyak hallyargpda, meskipun
berbagai kesamaan telah ditemukn.

Jika setiap ayat al-quran yang membicarakan pebkeman
manusia dan tahapan-tahapannya dibahas secaransgkfisintesis dan
dianalisis, akan ditemukan bahwa al-quran menyatgsostulat, bahwa
perkembangan baru yang dicapai dan dialami marsestara alamiah
bersifat kumulatif. Dengan kata lain, setiap perkangan meningkatkan
satu aspek dengan dasar peningkatan sebelumnyaaisaemcapaian
tahap puncak. Al-quran juga mengajarkan bahwa emabangan
manusia merupakan proses simultan dari aspek-gspekberhubungan.
Hal ini berarti segala aspek perkembangan fisik,ntale sosial,
emosional, dan moral tidak dapat dipisahkan sanadainnya. Masing-
masing saling mendukung dan menguatkan. Hal inirbelbahwa satu
aspek perkembangan tidak dapat menunggu satu gEpk&mbangan
lainnya telah berkembang secara maksimal. Perkegabafisik dan
mental misalnya, terjadi bersama-sama dengan pédkegan sosial,

emosional, dan morat.

aliah B. Purwakania Hasabid, him. 28
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Ayat al-quran telah menggambarkan perkembangan usian
tidak hanya menyebutkan perkembangan fisik namga perkembangan
mental. Hal yang sama terlihat pada ayat al-quyang menyatakan
kedewasaan sebagai “pencapaian kekuatan penuhi gedekembangan
dan pertumbuhan. Tidak dapat diragukan lagi kekupgsuh yang telah
dicapai tidak hanya sebatas kekuatan fisik senmaiaun segala aspek
lain dalam perkembangan. Hal ini terlihat jelagpesé kisah ayat al-
guran yang menyatakan penyerahan harta kepada yatsk adalah
ketika mencapai “kekuatan penuh”. Makna ayat ini noa&up
perkembangan fisik maupun mental. Jika yang dindkialam ayat ini
adalah kekuatan fisik seperti postur dan bentuluhulgang nampak
secara fisik, maka sungguh berubahlah makna ayzwiah ini. Quran
surat An-Nisa’ ayat 62
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Dan ujilah[269] anak yatim itu sampai mereka cukupur untuk kawin.

kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cer@@andai
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada merekdaFhartanya.

12 Aliah B. Purwakania Hasatbid, him. 30



dan janganlah kamu Makan harta anak yatim lebihi datas kepatutan
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakgnmns@belum
mereka dewasa. barang siapa (di antara pemelihaopamampu, Maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta agakim itu) dan
Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makanthadatu menurut
yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan Heepmda mereka,
Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentangguahan itu) bagi
mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (stesajsian itu).

Yakni: Mengadakan penyelidikan terhadap mereka atent
keagamaan, usaha-usaha mereka, kelakuan danitasafapai diketahui
bahwa anak itu dapat dipercayai.

Penggunaan istilah “umur untuk kawin” diatas meokkan
kematangan dan pertumbuhan fisik, sedangkan “cesdasra langsung
menunjukkan kematangan mental. Dengan demikian,iayaerupakan
konfirmasi dari fakta gejala alamiah pertumbuham gerkembangan
yang simultan dalam kehidupan manugia.

a)Dasar Awal Kognitif: Pengindraan, Persepsi dan Belajar

Memahami pertumbuhan ketrampilan perseptual daa oatuk

belajar merupakan hal yang penting. Persepsi d#jabemerupakan

proses dasar kognitif yang sering kali dianggap agab pusat

perkembangan manusia.

b) Perkembangan Awal Penginderaan dan Per sepsi
Penginderaan sénsatioh merupakan deteksi dari stimulasi
sensorik, sementara persepsi merupakan interpiddasapa yang telah

diterima oleh alat indera. Filosof dan ahli perkamyan, sebelumnya

13 Aliah B. Purwakania Hasatbid, him. 30
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banyak memperdebatkan apakah dasar ketrampilan eppeas
merupakan bawaan ndtivist positiol atau didapatkan eMmpirict
position. Selain itu juga sering diperdebatkan, apakahsqpsi
merupakan deteksi dari gambaran yang berbeda dptt isensorik
(differentiatior) atau merupakan pengayaan kognitif dari hasil
pengindraan gnrichment. Namun, kebanyakan peneliti pada saat ini
lebih banyak yang menggunakan perspektif intraksiordan
mempercayai bahwa proses-proses di atas saling emgaphi pada
perkembangan perseptual.

Al-Qur'an banyak menggambarkan tentang pengindedzaan
persepsi. Al-Quran menggambarkan bahwa ketika siandilahirkan,
berada dalam keadaan tidak mengetahui apapun, nAfflaimmemberi
alat-alat sensorik untuk mendapatkan pengetahuéebltkan dalam
beberapa ayat di bawah ini:

Surat An-Nahl: 78
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Dan Allah mengeluarkarkamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadamg
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

!> Aliah B. Purwakania Hasarlbid, him. 127
'8 Departemen Agama Ryaamil Al-Qur'an Edisi Khat MadinalfBandung: PT Syaamil
Cipta Media, 2005), him. 275



Surat As-Sajdah: 9
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dganmoh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendeagapenglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Surat Al-Muluk: 23
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Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan radiijan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapiaf sedikit kamu
bersyukur.
2. Fase Perkembangan M anusia Menurut 1bnu Jauzi
a) Sgarah Hidup Ibnu Jauzi

Ibnu Jauzi adalah Abdurrahman bin Ali bin Abdillabin
Hammady bin Muhammad bin Ja’far bin Abdillah bins@a bin An-
Nadhar bin Ash-Shiddig Al-Qurasyi At-Taimi Al-BakAl-Baghdadi
Al-Hambali.

Al-Jauzi adalah penisbatan pada kakeknya Ja'falafizy. Para
ulama sejarah berbeda pendapat tentang sebab gtanistu, berikut
beberapa alasan perbedaan pendapat tersebut:

1. Ini adalah penisbatan kepada sebuah pinggir suhdgghdad yang

sangat masyhur.



2. Karena ada sebuah pohon kelapa (jauzah) di bagregahh rumah
Ja'far, kakek beliau.

3. Penisbatan kepada profesi penjual kelapa (al-jauzi)
Adapun tahun kelahirannya, maka pendapat yang goalajih
menyatakan, Ibnu Jauzi dilahirkan pada tahun 5ilDado Habib di
Baghdad. Ayahnya meninggal saat ia berusia 3 tabain. ibunya
meninggalkannya. Maka ia pun dirawat dan dididihobibinya. la
sangat menyukai ilmu pengetahuan. Banyak mendeagadan
membaca berbagai disiplin ilmu. la mendengarkaru ilsejak ia
kecil. Berguru pada berbagai ulama, dan juga mkmidanyak

murid.

b) Fase Perkembangan Manusia Menurut Ibnu Jauzi
Ibnu Jauzi mengklasifikasikan umur manusia menjzherapa
fase?’’

1. As-siba, yaitu manusia yang mencapai usia nol sampai 15
tahun

2. As-Syababyaitu manusia yang berusia kisaran 15 hingga 35
tahun

3. Kahlan atau Al-Kuhullah, yaitu usia dewasa, rentang usia 35-
50 tahun

4. Al-Syuyukhyaitu kisaran 50 sampai 60 tahun

5. Al-Kibr, yaitu lebih dari 70 tahun (al-hadad, 1998)

7 Abdul Malik Karim Amrullah, Jurnal Psikologi vol. No. 1 Fase Motif Beragama
Manusia Menurut IslamMalang; Universitas Islam Negeri Malang Press, 2088. 3. him. 6



Klasifikasi fase ini sebagian diambil dari ayatdaylslam.
Bagaimana Islam menggambarkan perilaku keagamasai dari fase
anak-anak sampai pada fase dewasa. Berikut inirakisbagaimana
karakteristik perilaku keagamaan menurut Islam pektf psikologi
secara umum.

Secara global, fase perkembangan kognitif padarjeeskdik
menurut ibnu Jauzi dapat ditelaah dengan pemahakursep
ketuhanan, yang dalam hal ini terbagi menjadi befmefase?®
a. Fase anak-anak

Fase anak-anak mempunyai perilaku yang unik ketikeeka
memaknai Tuhan. Mereka memaknai Tuhan seperti mearyasg
super hebat dan bisa menolong mereka dalam keaalaapun.
Karena pada fase ini anak-anak akan memfungsikalar na
pendengarannya yang belum bisa memberikan araldan grases
penyadaran terhadap objek secara mendalam. Kemuubdar
inderawinya mulai berfungsi ketika nalar pendengaya sudah
mulai berfungsi, dari nalar inderawi inilah mularjadi proses
penyadaran terhadap objek yang diserap oleh amddla8 itu nalar
batin (ntuitif) yang merupakan pintu gerbang pengenalan anak

terhadap Tuhan sebagaimana Islam Surat Al-An’amh#8/a

BAbdul Malik Karim Amrullah.lbid. him. 7
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Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Diarkata: "Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matah#u
terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya ladrlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan.

Sifat agama pada anak tumbuh mengikuti pdéas concept
on autoritiy, hal ini sesuai dengan ciri yang mereka milikie Id
keagamaan pada anak hampir sepenuhnnya autoritsfaksudnya
adalah konsep keagamaan pada diri mereka dipengdealhfaktor
dari luar diri mereka. Hal tersebut dapat dimengeatena anak
sejak usia muda telah melihat, mempelajari halyaaly dikerjakan
dan diajarkan oleh orang tua atau orang dewasadiagekitarnya
tentang pemahaman keagam&an.

Orang tua mempunyai pengaruh terhadap anak sesnganl
prinsip eksplorasi yang mereka miliki. Dengan deark ketaatan
kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang menigd
mereka, yang dipelajari dari orang tua maupun gBagi mereka

sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang @ewakupun

belum mereka sadari sepenuhnya manfaat ajaramigrse

19 Abdul Malik Karim Amrullah,Ibid. him. 7



Kasus yang menggambarkan hal ini dapat dilihat Hesah
putra-putra Nabi Ya'qub, seperti yang tertera dalaorat Al-

Bagarah ayat 132-133.

\

2 . - “ 7~ f’// - “ s ~/ ﬁ//
N ol Al O] Gy Sstagy 4 see T G (003

P T
(T Oyadie o4

132. Danlbrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkatalal' anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agkstam".

133. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangandéaanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apagy kamu
sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrizinmaail

dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kamiyhatunduk
patuh kepada-Nya".

Dua hal yang dapat disimpulkan dalam ayat di alataa:
1) Penggunaan lafadBani pada ayat di atas ditashgir menjadi

Bunayyadalam kamus Hans Wehr diistilahkan dengan litthg b

20 M. Junus TransTarjamah al-Qur'an al-Karim(Bandung: Ikatan Penerbit Indonesia.
1988). hal. 210



(Wehr, 1979), sehingga pemakndzemi pada ayat tersebut bisa
dimaknai sebagai anak berusia 12-15 tahun.

2) Pengaruh usia terhadap perkembangan kognisi mefaka,
perkembangan kognisi di usia ini masih mengandalyada
pemahaman dari luar, atau mengikuti ajaran oraagy@ tanpa
mampu berpikir lebih tentang resiko sebagai umeddsma.

b. Fase Remaja
Perkembangan kognisi pada peserta didik di usiaaoieh

Islam dapat dilihat dari kisah ismail yang mampungenbangkan

pemahaman keagamaannya dengan pemahaman yangatdtbg

tinggi dari putra-putra nabi Ya'qub. Dijelaskan afal surat As-

Shaffat ayat 102*

. \
85,
5

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggupjuseha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu¥h&njawab:
"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkanpa@amu;
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orammn@ryang
sabar".

“bnu Hanif.SyamilQuran.(Jakarta: Ikatan Penerbita Indonesia). B



Meskipun ayat tersebut menggunakan kataayyaakan tetapi
sebelum ayat tersebut dijelaskan dengan istilaagbah yang jika
dijadikan isim fail menjadibaligh, adalah usia yang mulai muncul
insting seks yang ditandai dengan keluarnya airin(amuruj al-
manj). Dalam ilmu figih anak pada usia baligh ini dipéghkan
dengan segerdiafdu ain)untuk menjalankan sholat lima waktu. Jadi
usiabaligh sebenarnya dapat dikategorikan sebagai usia rémaja

Remaja adalah fase yang produktif, semangat menioaui
fase memperoleh kebahagiaan, tanggungjawab keaganRaala
fase ini remaja digolongkan menjadi manusia yandalkudiberi
beban melaksanakan perintah Allah (al-Hadad, 19B&). sudah
mempunyai kesadaran penuh tentang Tuhan, dan cgridomrah

syahwat sesuai dengan perubahan fisik dan tingamya>

c. Fase Usa Dewasa

Orang dewasa menurut Charlote Buchler adalah usiey y
memiliki kemantapan jiwa, tanggung jawab serta buadenyadari
makna hidup. Dengan kata lain, orang dewasa sudanamami
nilai-nilai yang dipilihnya dan berusaha untuk memtghankan
nilai-nilai yang dipilihnya. Orang dewasa sudah riémidentitas
yang jelas dan kepribadian yang mantap. Usia devesssanya
memiliki sifat-sifat kepribadian yang stabil. Stedasi sifat-sifat

kepribadian ini antara lain terlihat dari cara imelék dan bertingkah

22 Abdul Malik Karim Amrullah Ibid. him. 8
23 Abdul Malik Karim Amrullah.Op. Cit him. 9



laku yang agak bersifat tetap (tidak mudah berulizi) dan selalu

berulang kembali*

C. Teori Perkembangan Kognitif Menurut Jean Piaget
1. Sgarah Kehidupan Jean Piaget

Jean Piaget dilahirkan di Neuchatel, Swiss, padgg@ 9 Agustus
1896. Ayahnya Arthur Piaget, adalah seorang professtra Abad
Pertengahan yang sangat tertarik dengan sejarah ®#dangkan ibunya
Rebecca Jacson adalah wanita yang cerdas dan pematmgat. Namun
menurut Jean sendiri ibunya mengindap sedikit ndgudréesan yang
akhirnya membuat dia tertarik pada ilmu psikolagpi tidak dengan
patologi. Sebagai anak tertua, dia cukup mandmilserhak menentukan
setiap keinginannya sendiri, di usia anak-anakbéiaminat pada benda-
benda alam, terutama mengumpulkan kerangka burungyy kecil. Dia
menerbitkan makalah pertamanya ketika berusia hQntasalah satu
penelitiannya memaparkan penelitiannya tentangrigugereja albing®

Kemudian pada masa remaja, ia menghadapi sedikits kman:
Didorong oleh ibunya untuk menghadiri pelajarannagaia menemukan
argumen keagamaan kekanak-kanakan. Belajar berbidgaf dan

aplikasi logika, ia mendedikasikan dirinya untukneukan penjelasan

24 Abdul Malik Karim Amrullah. Ibid, him. 93
% sarlito Wirawan SarworBerkenalan Dengan Aliran-Aliran Dan Tokoh-tokohkeégi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 102



biologis “pengetahuan.” Pada akhirnya, filsafat ajaguntuk
membantunya dalam pencariannya, jadi ia berpakngsikologi*®

Setelah SMA, ia melanjutkan ke Universitas Neudhaferus
menerus belajar dan menulis, ia menjadi sakit-sakilan harus pensiun
ke pegunungan selama setahun untuk memulihkarKeitika ia kembali
ke Neuchatel, ia memutuskan akan menuliskan filsgéa Poin
mendasar menjadi inti untuk kehidupan seluruh kayga“Dalam semua
bidang kehidupan (organik, mental, sosial) terdakadlitatif berbeda
totalities’ dari bagian mereka dan memaksa mere&mipentuk sebuah
organisasi.” bentuk Prinsip ini didasarkan padsafat strukturalis, hal
ini disebabkan pengaruh pemikiran Gestaltists|,t&stem, dan banyak
lainnya?’

Pada tahun 1918, Jean Piaget menerima gelar Ddatam Iimu
dari Universitas Neuchatel. Dia bekerja selamahsetadi laboratorium
psikologi di Zurich dan terkenal dengan psikiatie®er di klinik Selama
periode ini, ia diperkenalkan pada karya-karya &rdung, dan lain-lain.
Pada 1919, ia mengajar psikologi dan filsafat dib8one di Paris. Di
sini ia bertemu Simon, kemudia melakukan penelii@elijen untuk
melakukan uji coba. Dia tidak memperdulikan kekgean sang anak,
tidak peduli dengan tingkat kecerdasannya. Testidak dilakukan

dengan teknik wawancara psikiatri yang ia pelajpada tahun

*’3arlito Wirawan Sarworibid. him. 104
" Meltasari Tjandras®erkembangan dan Kepribadian Anékakarta: Erlangga, 1984),
him. 197



sebelumnya. Dengan kata lain, ia mulai bertanyaibzmna anak-anak
beralasan dalam tiap argumentasiffya.

Pada tahun 1921, artikel pertamanya tentang pgik&ecerdasan
diterbitkan dalam Journafle Penghibur Pada tahun yang sama, ia
menerima posisi di Institut J Rousseau di Genevasil) ia memulai
penelitian penalaran anak SD kepada murid-muridkganudian dari
penelitian inilah, terbit untuk pertama kalinya éirauku psikologi anak.

Pada tahun 1923, ia menikah dengan salah satu fek@nya,
Valentine Chatenay. Pada tahun 1925 putri pertameeka lahir, putri
perempuan kedua lahir pada tahun 1927. Kemudiaa pettin 1931,
anak laki-laki satu-satunya lahir. Akhirnya ketigamak inilah yang
menjadi fokus penelitian Piaget dan istrinya. Hamhelitian inipun
melahirkan tiga buku psikologi anak.

Pada 1929, Jean Piaget mulai bekerja sebagai DireBiro
Pendidikan Internasional. la juga memulai risetlsksesar dengan A.
Szeminska, E. Meyer, dan terutama barbel Inhelgarg akan menjadi
kolaborator utamanya. Beberapa dari karya ini lmagaapun juga tidak
akan menjangkau dunia luar Swiss hingga Perang aDulinisudah
berakhir?®

Pada tahun 1940, la menjadi ketua Experimental oRxjk
menjadi Direktur laboratorium psikologi, dan presidViasyarakat Swiss

di bidang Psikologi. Pada tahun 1942, ia membergeaangkaian kuliah

2 garlito Wirawan SarwonLoc. Cit.him. 105
29 Meltasari Tjandras®p.Cit him. 198



di College de France, selama pendudukan Nazi daneer. Kuliah-
kuliah ini akhirnya dikumpulkan menjad@he Psychology of Intelligence.
Pada akhir perang, ia diangkat sebagai Presidengk&wiss UNESCO.
Selama periode ini juga, ia menerima sejumlah gékeinormatan,
diantaranya dattarvard Universitypada tahun 1936, dari Sorbone pada
tahun 1946, University of Brussels dan UniversiBaasil pada tahun
1949 dan 1950. la menerbitkan sintesisnya yangudbelrj Pengantar
Epistemologi Genetik

Pada tahun 1952, ia menjadi profesor di Sorboneuklian pada
tahun 1955, dia menciptakan International Center f8enetic
Epistemologi, yang dipimpinnya sampai akhir hayatnySetahun
kemudian, tepat pada tahun 1956, dia mendikan 8ekdimu di
Universitas Jenewa. Dia terus mengkaji teori-tearum tentang struktur
dan selalu berusaha mengaitkan karya-karya psilsolpg dengan
faktor-faktor biologis. la tetap melanjutkan pelaga publik melalui
UNESCO sebagai delegasi Swiss. Menjelang akhirekaya, ia telah
menulis lebih dari 60 buku dan banyak ratusan elrtiRiaget akhirnya
meninggal di Jenewa, 16 September 1980. la tetkpndng sebagai
salah satu psikolog yang paling berpengaruh di 2634

2. Fase Perkembangan Kognitif Menurut Jean Piaget
Di dalam seluruh sejarah psikologi, hanya sedija $eorisi yang

mencapai posisi sepenting Jean Piaget (1896-19&)g membuat

30 C.George Boeer@ersonlity Teorities.terj, Inyiak Ridwan MidzirTeori-Teori Personal
(Jogjakarta: Prismasophei, 2007), him. 271
1C.George Boeerébid, him. 272



sebuah teori tentang perkembangan intelektual gp&lomprehensif dan
banyak mendekati kebenaran. Melalui observasi-ghselyang cermat
terhadap ketiga anaknya Laurent, Lucine, dan Jéoguéean melakukan
tanya jawab dengan anak-anak yang fain.

Dikutip dalam buku karangan Jean Piaget The PsgglolOf
Intelligence™®

In Order to arrive at the mechanismof this develepimwhich
finds its final form of equilibrium in the operatial grouping, we will
distinguish (simplifying and scematizing the mattéour principal
periodes,following that characterized by the foloratof sensori-motor
intelligence.

Teori Piaget adalah kisah terpadu yang menjelaslegaimana
faktor biologis dan pengalaman membentuk perkerdoankpgnitif.
Piaget berpikir sebagaimana tubuh fisik kita meéibtruktur yang
memampukan kita beradaptasi dengan dunia, strekiuktur mental
kita juga membantu kita beradaptasi dengan dundaptfasi meliputi
penyesuaian terhadap tuntutan-tuntutan baru dagkdingan. Piaget
menekankan bahwa anak-anak secara aktif membangua Hognitif
mereka sendiri; karena informasi-informasi dargkangan tidak begitu
saja dituangkan dalam pikiran meréka.

Sederetan proses yang terjadi pada anak selamangemnya

pengetahuan bagi Piaget akan selalu meliputi bpadral®

%2 Jhon W. SantrockChild Development, Eleventh Editioterj. Tim Penerbit Erlangga.
Perkembangan Andakdisi 2Q (Jakarta: Erlangga. 2007). him. 243

% Jean Piaget, 194The Psychology Of Intelligenc@rance: Great Britain), hal.123

% Jhon W. SantroclOp.Cit,him. 243

% Jhon W. Santrockbid, him. 243-244



b)

d)

Skema: aksi atau representasi mental dalam mentbahmhu

pengetahuan

Asimilasi: penggabungan informasi baru terhadagethuan yang
ada (skema)

Akomodasi: pembentukan skema agar sesuai dengammiagi dan
pengalaman yang baru

Organisasi: perilaku terisolasi menjadi sistem kiffgpada tingkat
lebih tinggi yang berfungsi lancar: pengelompokéaugoengatura
item kedalam kateori

keseimbangan dan penyeimbangan : mekanisme yanglaskan
cara untuk berpindah dari satu tahap berpikir kegaberikutnya.
Perpindahan terjadi saat anak mengalami konflik nkdg atau

ketidak seimbangan dalam memahami dunia.

Kemudian setelah semua prooses diatas, perlu Hiketabih

cermat dua kesimpulan besar dari pemikiran Piagéu:ypertama,

Piaget menemukan bahwa anak-anak melewati tahapapdn ini

dengan kecepatan yang berbeda-beda sehingga dif tetlalu

menaruh perhatian kepada batasan usia yang ditgkaikda tahapan-

tahapan tersebut. Dia juga menemuakn kesimpulawadamak-anak

selalu melewati tahapan-tahapan ini dengan urutatawu yang tidak

pernah berubahKedua, Piaget memiliki pandangan umum mengenai



perubahan di dalam perkembangdftarena ia menuliskan urutan

pentahapan yang tidak pernah beruffah.

Tabel 1.1 Fase-fase perkembangan Jean Piaget sevana>’

Tahapan

Rentang Usia

Deskriptif

Sensori
Motorik

0 sampai 2
tahun

Bayi memperoleh pengethauan tentang
dunia dari tindakan-tindakan fisik
yang mereka lakukan. Bayi
mengkoordinasikan pengalaman-
pengalaman sensorik dengan tindakan-
tindakan  fisik. = Seorang  bayi
berkembang dari tindakan refrlek
instingtif pada saat kelahiran hingga
berkembangnya pemikiran simbolik
awal pada akhir tahapan ini.

Pre
Operasion
al

2 sampai
tahun

7 Anak mulai menggunakan gambaran-

ganbaran mental untuk memahami
dunianya. Pemikiran-pemikiran
simbolik, yang direfleksikan dala
penggunaan Kkata-kata dan gambar-
gambar mulai digunakan dalam
penggambaran mental, yang
melampaui  hubungan  informasi
sensorik dengan tindakan fisik. Akan
tetapi, ada beberapa hambatan dalam
pemikiran anak pada tahapan ini,
seperti egosentrisme dan sentralisme.

Concret
Operasion
al

7 sampai 11

Anak mampu berpikir logis mengearli]i
kejadian-kejadian konkert, memah

konsep percakapan,
mengorganisasikan objek menjadi
kelas-kelas hierarki (klasifikasi) dan
menempatkan  objek-objek  dalam
urutan yang teratur (serialisasi).

Formal
Operasion
al

11 sampa
masa dewasa

Remaja berpikir secara lebih abstrak,
idealis, dan logis (hipotesis-dedulktif).

% William Crain, Theories Of Develpotmen, Concep Axplication., terj. Yudi Santoso,

37 Op.Cit, him. 246

Teori Perkembangan Konsep dan Aplikg¥iogyakarta: Pustaka Pelajar. 2007), him. 171



Teori perkembangan kognitif Piaget memberikan blark@nsep
utama dalam lapangan psikologi perkembangan, dapebgaruh
terhadap perkembangan konsep kecerdasan, yangPlzaggt, berarti
kemampuan untuk secara lebih tepat merepresentasibaia dan
melakukan operasi logis dalam representasi konaeg perdasar pada

kenyataari®

a) Fase Sensorimotorik (0 sampai 2 tahun)

After the Appearance of language or more precistig,
symbolic funtion that makes its acquisition possid Y2 - 2 years),
there begins a period which lasts until nearly drgeand sees the
develpoment ofa a symbolic and preconceptual thotigh

Dalam tahap ini bayi membentuk pemahaman tentangdu
dengan mengkoordinasikan pengalaman-pengalamanorgens
(seperti melihat dan mendengar) dengan tindakak, fmsotorik.
Oleh sebab itu disebut sensorimotorik. Pada avapan ini, bayi
yang baru lahir hanya memiliki pola perilaku refielPada akhir
sensorimotor yang kompleks dan menggunakan simivdles
primitif. *°

Perode pertama perkembangan piaget terdiri atasn ena
tahapan, yaitd*

1. Sejak lahir sampai usia 1 bulan ada yang bilangeténgah

bulan. sub-tahapaskema refleksdan berhubungan terutama

3 paul Suparndleori PerkembangaKognitif Jean Piaget(Yogyakarta: Kanisius). him.23
% JeanPiageOp. Cit.him. 123

0 paul SuparndQp.Cit, him. 173

“paul Suparndbid, him. 173



dengan refleks, vyaitu tindakan-tindakan individu lada
menghadapi lingkungan seperti menggengam, menatap,
memukul atau menendang. Sebagai contoh putra boygsu
Lourent saat baru berusia dua dua hari, dia munbuat
gerakan-gerakan menghisap di luar jam makan, teagba
pemicu sama sekali di sekelilingntza.

2. Sub-tahapan fase reaksi sirkular primer, dari as@m minggu
sampai empat bulan. Seringnya reaksi sirkular prime
melibatkan pengorganisasian dua tindakan atau gerakouh
yang sebelumnya terpisdhSebagai contoh, saat melihat bayi
perempuan berulang-ulang membawa tangannya ke el
dan menatapnya, berulang-ulang membawa tanganngakead
wajah dan menatapnya. Saat inilah sebenarnya diange
melatih reaksi sirkuler primer. Dia sedang meng#owsikan
pengamatan dengan gerakan-gerakan tangan.

3. Reaksi sirkuler primer ini menyediakan ilustrasingabaik
tentang yang dimaksudkan Piaget dengan perkembangan
intelektual sebagai proses konstruksi. Bayi secaidif
melakukan bersama-sama gerakan dan skema tindakan y
berbeda-beda.

4. Sub-tahapan fase reaksi sirkular sekunder, munuara usia

empat sampai sembilan bulan dan berhubungan tesudangan

2 paul Suparndpid, him. 174
3 Jhon W. SantroclOp.Cit,him. 248



koordinasi antara penglihatan dan pemaknaan. Sebagtoh
saat Lucienne putri kedua Piaget sedang berbaiirtgnapat
tidurnya, dia membuat sebuah gerakan dengan kakilaya
berusaha mengendalikan boneka-boneka yang sedgauutuig
di atas kepalanya. Hal ini terus ia ulang-ulangngai beberapa
hari kedepan, dan saat ia melihat boneka-boneHlaengierak ia
biasa tertawa-tawa sendiri. Menurut Piaget baysatdit begini
adalah sedang berspekulasi bahwa bayi tersenyuntedama
saat melihat peristiwa yang cukup lucu baginya. Haian pada
waktu yang bersamaan tampaknya mereka tengah mainikm
kekuatan mereka sendiri, yaitu kemampuan untuk mainb
sesuatu peristiwa terjadi berulang-uldfg.

5. Sub-tahapan koordinasi reaksi sirkular sekundemamudari
usia sembilan sampai dua belas bulan, saat berkempa
kemampuan untuk melihat objek sebagai sesuatu pamganen
walau kelihatannya berbeda kalau dilihat dari sudertbeda
(permanensi  objek). Contohnya jika suatu boneka
disembunyikan di balik sebuah penyekat, bayi akaglihat
penyekat tersebut dan akan berusaha menyingkirkagegat
tersebut dengan tangannya. Jika penenyekat tergeHatu
berat untuk disingkirkan atau berupa sebuah pemyeka

permanen, bayi akan segeramengganti tindakannyagaden

“ paul SuparndOp.Cit him. 178



skema sekunder, misal merangkak di sekitar penyeakai
menendangnya. Tindakan tersebut menunjukkan

menguatkannya bayi terhadap keberadaan objek ydaggh

tersebut.

Gambar: 1.1 Pada anak usia 5 tahun, hilang darilgregan
berarti hilang dari pikiran. Informasi sangat mudbainalih.

. Sub-tahapan fase reaksi sirkular tersier, munciandaisia dua
belas sampai delapan belas bulan dan berhubungatanea
dengan penemuan cara-cara baru untuk mencapainitujua
Contoh sebuah mainan disembunyikan di bawah kobédk
secara berturut-turut di depan bayi yang selaluhdser
menemukannya. Bayi telah mampu mengingat gambaran
tentang objek yang hilang dalam pikirannya lebimdadari
sebelumnya.

. Sub-tahapan awal representasi simbolik, berhubutgyatama
dengan tahapan awal kreativitas. Misal bayi mammnaari
objek yang hilang dan muncul di beberapa lokasi loemasil
menemukannya, sama seperti sebelumnya. Perbedagande

sub tahapan sebelumnya adalah, bayi mencari objekmpbat-



tempat yang tepat bahkan ketika objek dipindah dan
disembunyikan dari pandangannya. Tindakan ini migtkian
bahwa bayi dapat membayangkan objek yang hilanguem
mengikuti gambar tersebut dari satu lokasi ke Ibkas
berikutnya?

Pada dasarnya kajian-kajian psikologi di atas, atibgsar
pengaruhnya terhadap perkembangan fisik lain, Semtak.
Berikut digambarkan susunan otak yang mempenggpubses
berpikir anak, sehingga muncullah berbagai kesiarpualalam uji
coba yang dilakukan oleh Jean Piaget di atas.

sensormotor area

frontal eye field

frontal lobe o T ' @\ parietal lobe

prefrontal )
area

Broca's Area
{in left hemisphere)

visual

temporal lobe

Gambar: 1.2 Susunan otak, menunjukkan bagian otakg y
menggerakkan kecerdasan sensor motor pada anak.

“5 Paul Suparndbid, him. 178



b) FasePreOperasional (usia2 sampai 7 tahun)

From 4 to about 7 or 8 years, there is develped essely
linked continuation of the previous stage, an intai thought
whose progressive articulations lead to the thidsguf the
operation’®

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari empapaaha
Dengan mengamati urutan permainan, Piaget bisa muedkan
bahwa setelah akhir usia dua tahun jenis yang a&celitatif baru
dari fungsi psikologis muncul. Pemikiran (Pre) Gys#onal dalam
teori Piaget adalah prosedur melakukan tindakamaraemental
terhadap objek-objek. Ciri dari tahapan ini adatg@erasi mental
yang jarang dan secara logika tidak memadai. Dasdrapan ini,
anak belajar menggunakan dan merepresentasikak dbjegan
gambaran dan kata-kata. Pemikirannya masih bemsgasentris:
anak kesulitan untuk melihat dari sudut pandanggtain. Anak
dapat mengklasifikasikan objek menggunakan saty saperti
mengumpulkan semua benda merah walau bentuknyadzet®da
atau mengumpulkan semua benda bulat walau warrzameda-
beda’’

Menurut Piaget, tahapan pra-operasional mengilaliagan
sensorimotor dan muncul antara usia dua sampai gahmm.

Dalam tahapan ini, anak mengembangkan keterampilan

berbahasanya. Mereka mulai merepresentasikan (e

% Jean PiageOp. Cit.him. 123
“"F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti RahayRsikologi Perkembangan Pengantar Dalam
Berbagai BagiannyaYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 200@2), 208



dengan kata-kata dan gambar. Bagaimanapun, meredsih m
menggunakan penalaran intuitif bukan logis. Padampkan
tahapan ini, mereka cenderung egosentris, yaituekaetidak
dapat memahami tempatnya di dunia dan bagaimangetsabut
berhubungan satu sama lain. Mereka kesulitan memaha
bagaimana perasaan dari orang di sekitarnya. Tedaping
pendewasaan, kemampuan untuk memahami perspedkitify dain
semakin baik. Anak memiliki pikiran yang sangat jimetif di saat
ini dan menganggap setiap benda yang tidak hidumpnpemiliki
perasaaft®
Ada tida tahapan yang akan berlaku dalam fase kiedua
1. Subtahapan fungsi simbolik sub tahapan fungsi dikibo
dimulai dari usai 2 tahun pertama sampai 4 talaland sub ini
anak berusaha mendapatkan kemampuan untuk mengtgamba
secara mental sebuah objek yang tidak ada. Kemamimia
sangat memperluas dunia mental anak. Anak-anakkolea
desain acak untuk menggambarkan orang, rumah, jraven
dan sebagainya. (siapkan gambar)
2. Subtahapan pemikiran intuitifterjadi kira-kira antara usia 4
sampai 7 tahun. Pada sub ini anak selalu ingin jealaban dari
semua pertanyaan yang ia lontarkan. Pikirannya ndipe

dengan fantasi-fantasi yang hanya memiliki kesamgamga

“8F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayhid, him. 210



sangat sedikit memiliki kesamaan terhadap realR&aget
menyebut ini seb tahapan intuitif karena anak t&mgengat
yakin terhadap pengetahuan dan pemahaman merdkpj te
tidak sadar bagaimana mereka mengetahui apa yamngkane
ketahui. Artinya mereka tahu sesuatu tapi memplerole
pengetahuan itu tanpa menggunakan pemikiran rdsiona
(siapkan gambar)

. Sentralisasi dan batas-batas pemikiran praopewrdsicatu
kelemahan dari fase Preoperasional adalah seasialj@kni
kemampuan untuk pemusatan perhatian pada satutdsstk
dan pengabaian karakteristik lain. Sentralisasiingaljelas
dibuktikan dalam kurangnya konservasi, yaitu kesaddahwa
perubahan penampilan sebuah objek tidak pernah baeru
konsep dasarnya. Eksperimen tang paling terkenalg ya
dilakukan oleh Piaget adalah tentang penalaranalimjang
dilakukan pada sebuah cairan dalam dua buah geasasak
diberi dua gelas yang berisi cairan yang sama ukwan
bentuknya, maka anak akan mengatakan bahwa cairaama
banyaknya. Lalu disiapkan gelas baru yang lebildabndan
lebar bentuknya dari pada gelas pertama, maka akak
menjawab bahwa cairan ini tidak sama volumnya. Sghkng
pertama lebih banyak sedang pada cairan di gelag laru

akan dijawab lebih sedikit.



c) FaseOperasional Konkret (usia 6-12 tahun)

Tahapan ini adalah tahapan ketiga dari empat tahapa
Muncul antara usia 6 sampai 12 tahun dan mempuiryderupa
penggunaan logika yang memadai. Dalam fase inirgoikiogis
menggantikan pemikiran intuitif asalkan pemikiransebut dapat
diaplikasikan menjadi contoh-contoh yang konkreauatiebih
spesifik.

Proses-proses penting selama tahapan ini adRetama
Pengurutan—kemampuan untuk mengurutan objek menurut
ukuran, bentuk, atau ciri lainnyaKedua, Penghilangan sifat
Egosentrisme—kemampuan untuk melihat sesuatu daduts
pandang orang lain (bahkan saat orang tersebutklvedengan
cara yang salah). Sebagai contoh, tunjukkan komdngy
memperlihatkan Siti menyimpan boneka di dalam kotkku
meninggalkan ruangan, kemudian Ujang memindahkaeKkzoitu
ke dalam laci, setelah itu baru Siti kembali kengan. Anak dalam
tahap operasi konkrit akan mengatakan bahwa SHn aletap
menganggap boneka itu ada di dalam kotak walau @onatahu
bahwa boneka itu sudah dipindahkan ke dalam lati bjang

Ada pula sebagian lain yang membagi Proses-prasssg

selama tahapan ini secara lebih rinci, yaftu:

49 SumadiSuryabratPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1993), him. 120
%0 Jhon W. SantrockQp.Cit 256-257



1. Konservasiyaitu mendemonstrasikan kemampuan anak dalam
melakukan operasi-operasi konkret. Dalam prosesbpkkan
berpikir yang melibatkan konservasi materi. Pengurd-
kemampuan untuk mengurutan objek menurut ukuramtuke
atau ciri lainnya. Operasi-operasi konkret mendgramak
untuk mampu mengkoordinasikan beberapa karakteristi
sekaligus, dari pada hanya sekedar fokus padabgtk saja.

Contoh eksperimen sederhana: seorang anak yang
dihadapkan pada dua buah gumpalan tanah liat. Rembu
eksperimen mengubah bentuk yang panjang dan ramping
sementara yang lain tetap pada bentuk semula. Kemadak
ditanya apakah tanah liat yang panjang lebih bamakpada
sebelumnya, anak usia 7-8 tahun sebagian besamakajawab
sama. Untuk menjawab ini, sebenarnya anak haruslumel
proses berimajinasi jika gumpalan tanah liat tarsetiubah
menjadi bentuk semula. Mereka akan membalikkan daad
sebelum menjawabnya.

Anak-anak memang tidak mampu mengkonservasikan
semua kuantitas atau semua tugas secara serentatanU
penguasaan mereka adalah jumlah, panjang, kuargéfs
massa, berat dan volum. Horizontal decalage aditaisep
Piaget yang menyatakan bahwa kemampuan-kemampugn ya

mirip  muncul selama bersamaan dalam sebuah tahpan



perkembangan. Selama tahapan operasional konkmetekvasi
jumlah lazimnya muncul pertama kali dan konserwadum
muncul paling akhir. Seorang anak usia 8 tahun ikiang
memahami bahwa bentuk tanah liat yang panjang dapat
dibentuk ulang menjadi gumpalan seperti semulgpitdidak
paham bahwa berat kedua bentuk tanah liat terssof, dan
akhirnya pada usia 11 sampai 12 tahun, anak memdiadaowa
volume tanah liat tidak berubah walaupun bentukingeubah.
Awalnya anak-anak menguasai tugas dimana dimensi-
dimensinya menyolok dan jelas, kemudian akhirnyarekee
menguasia objek-objek yang dimensinya tidak terlgas.
Seperti volume.

. Klasifikasi, Banyak operasi-operasi konkert yang
diidentifikasikan untuk berpikir tentang karaktéks objek
Piaget melibatkan cara anak berpikir tentang karadtik objek.
Satu keahlian penting yang mencirikan operasioaakiet anak
ialah kemampuan utnuk mengklasifikasikan benda dan
memahami relasi antar benda tersebut.

. Seriation adalah tindakan yang mengurutkan stimuli diantara
dimensi kuantitif, untuk melihat apakah anak mammlakukan
seriation, seorang guru dapat meletakkan delapargkéd
dengan panjang yang berbeda, secara acak di atggs me

Kemudian guru meminta untuk mengurutkan tongkagetaut



d)

berdasarkan panjangnya. Banyak anak pada usia adisun
mengelompokkan tongkat-tongkat besar atau tongkegkiat
kecil, ketimbang mengurutkan tongkat-tongkat temsebenjadi
dua atau tiga kelompok kecil yang terdiri atas k@tgongkat
besar atau tongkat-tongkat kecil, ketimbang mertgaru
tongkat-tongkat tersebut tanpa memperdulikan badgearnya.
Pemikir operasional konkret secara serempak memdbamwva
tiap tongkat yang lebih panjang di awal diikuti gatebih
pendek, dan seterusnya.
4. Transivity ialah kemampuan memikirkan relasi gabungan

secara logis. Jika ada relasi antara objek perttlan&kedua dan

ada relasi antara objek pertama dan ketiga.

Fase Operasional Formal (Usia 12 tahun berlangsung sampai
seterusnya)

Tahap operasional formal adalah periode terakhir
perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahapnuiai dialami
anak dalam usia sebelas tahun (saat pubertas)edas lerlanjut
sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah dipanya
kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalzaradogis,
dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedialam
tahapan ini, seseorang dapat memahami hal-haltsejma, bukti
logis, dan nilai. la tidak melihat segala sesuatayla dalam bentuk

hitam dan putih, namun ada "gradasi abu-abu" diranya. Dilihat



dari faktor biologis, tahapan ini muncul saat ptdei(saat terjadi
berbagai perubahan besar lainnya), menandai masuaydunia
dewasa secara fisiologis, kognitif, penalaran mqgratkembangan
psikoseksual dan perkembangan sosial. Beberapa orang tidak
sepenuhnya mencapai perkembangan la diberi bendzedae
ukuran, mereka dapat mengurutkannya dari benda yatigg
besar ke yang paling kecfl.

Klasifikasi—kemampuan untuk memberi nama dan
mengidentifikasi serangkaian benda menurut tampylan
ukurannya, atau karakteristik lain, termasuk gaga®@ahwa
serangkaian benda-benda dapat menyertakan benuaydaike
dalam rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memikkierbatasan
logika berupa animisme (anggapan bahwa semua lbeddp dan
berperasaar)

Decentering—anak mulai mempertimbangkan beberapa
aspek dari suatu permasalahan untuk bisa memeaal&kan
Sebagai contoh anak tidak akan lagi menganggagkicdabar tapi
pendek lebih sedikit isinya dibanding cangkir keeihg tinggi.

Reversibility—anak mulai memahami bahwa jumlah atau
benda-benda dapat diubah, kemudian kembali ke keadwal.
Untuk itu, anak dapat dengan cepat menentukan bdhwasama

dengan 8, 8-4 akan sama dengan 4, jumlah sebelumnya

*lwilliam Crain, Theories Of Develpotmen, Concep Axplication., terj. Yudi Santoso,
Teori Perkembangan Konsep dan Aplikg¥iogyakarta: Pustaka Pelajar. 2007), him. 200
*20p. Cit him. 125



Konservas—memahami bahwa kuantitas, panjang, atau
jumlah benda-benda adalah tidak berhubungan depgagaturan
atau tampilan dari objek atau benda-benda terseBahagai

sebagai contoh adalah percobaan Piaget pada gdirizawah ini.

(@)

(b)

Gambar: 3.3 Menjelaskan proses uji coba yang didakwleh Jean
Piaget.

Uji coba ini dilakukan untuk menemukan kesimpulaua
anak-anak di tahap perkembangan kognitifnya darse fa
Operasional konkrit dan fase Operasional formalladya anak
diberi dua gelas, A dan B yang dipenuhi dengandaingan
ketinggian yang sama. Kemudian disuguhkan gelas a@gy
bentuknya berbeda dengan dua gelas sebelumnya. Maka
ditanya anak di tingkatan operasional formal akaengatakan
bahwa volume air tetap sama dan jenis gelas yargdalah yang
mempengaruhi ketinggian air menjadi tidak sama. MNarbagi
anak yang beradadi fase Konkrit operasional akpaks¢ bahwa
volume air berubah. Mereka hanya berpikir berdasagetunjuk

konkrit yang ditangkap mata tanpa mampu berpikbihlenelalui



kemungkinan-kemungkinan lain yang tidak mampu djkap oleh
mata.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Menurut Jean
Piaget
Perkembangan kognitif tiap fase seperti yanghtelsampaikan
oleh Piaget di atas, tentulah banyak faktor yanghpengaruhinya. Piaget
dengan cermat menyampaikan, ada beberapa faktgr ry@mpengaruhi
perkembangan kogpnitif tiap individi:
a. Faktor lingkungan (dari luar individu)

Untuk menjelaskan banyak hal tentang seberapa lpesmaruh
lingkungan dalam pembentukan kognisi tiap individBjaget
menggunakan istilah skema, adaptasi, asimilasiatamodasi dalam
menjelaskan banyak hal tentang proses perkembarkgamisi
individu.

Skema merupakan segala proses atau cara mengrgdan
merespon berbagai pengalaman, sedangkan pengalait@dmnyang
merupakan hasil penerimaan informasi individu dargkungan.
Misalnya lingkungan yang mengajarkan bayi untuk akkan
gerakan refleks menghisap, ada gerakan otot paiaam bibir yang
menimbulkan gerakan menghisap. Kemudian adaptasagef
menggunakan istilah ini untuk menunjukkan pentirgnpola

hubungan individu dengan lingkungannya dalam proses

%3 Desmita, 2005Psikologi PerkembangariBandung: PT Remaja Rosdakarya), hal. 46



perkembangan kognitif. Piaget mengemukakan bahwé&apse
organisme yang ingin mengadakan penyesuaian (adaptangan
lingkungannya harus mencapai keseimbangan (ekwifipr yaitu
antara aktivitas individu terhadap lingkungan (akisi) dan aktivitas
lingkungan terhadap individu (akomodadi).

b. Faktor intuis (kematangan mempersepsikan pengetahuan dari
dalam diri)

Selain pengaruh faktor di atas, Piaget memandahgvd selama
berlangsungnya aktivitas kognisi setiap individunmigi peran yang
sangat aktif dalam menyusun pengetahuannya mengeaétas.
Anak tidak pasif menerima informasi. Walaupun psoberpikir dan
konsepsi anak mengenai realitas telah dimodifikagieh
pengalamannya dengan dunia sekitar, namun tiapviduditetap
berperan aktif dalam menginterpretasikan informgeng telah ia
peroleh dari pengalaman, serta dalam mengadaptagikapada

pengetahuan dan konsepsi mengenai dunia yangietaitiki.>®

%4 Desmitalbid, hal. 49
*pesmita.lbid, hal. 46



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis karya ilmiah yang dipilih dalam skripsi inidadéah penelitian
pustaka I(ibrary Research Kajian pustaka berusaha mengungkapkan
konsep-konsep baru dengan cara membaca dan menéatatasi-informasi
yang relefan dengan kebutuhan. Bahan bacaan mendakw-buku, teks
jurnal, majalah-majalah ilmiah dan hasil penelifian

Penelitian deskriptif kualitatif. Dalam metode plren ini hal yang
paling ditekankan adalah kekuatan menganalisis gatla sumber-sumber
data yang ada. Sumber-sumber tersebut dapat ddpedari dokumentasi
tertulis seperti buku-buku, yang kemudian diintetasikan secara jelas dan
mendalam untuk menghasilkan tesis dan antitesis.

Lexy Moleong menguraikan tujuan dari penggunaaitelstdeskriptif
adalah sebagai karakteristik dari pendekatan latiélkarena uraian datanya
bersifat deskriptif lebih menekankan proses daapaakil, menganalisis data
secara induktif dan rancangan yang bersifat semegestxta hasil penelitian

yang dapat dirundingkan.

! M. Pidarta,Studi tentang Landasan Kepemimpinan: Jurnal Filsafaori dan Praktik
Kependidikan(Jakarta: , 1999), him. 3-4

2 Abdurrrahman Soejond/etode penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan(lakarta:
Reneka Cipta, 1999 ), him. 14

% Lexi Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,
2002), him. 11



Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleamgndefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yangngahasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan perilaku
yang diamatf’

Menurut Imron Arifin penelitian kualitatif pada h&ltnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengareka tentang dunia
sekitarnya’

Pada dasarnya terma ini mencakup empat aspek Hakan kajian
tafsir Islam.Pertama,terma itu menunjuk pada aspek metode penafsiran.
Dalam wacana tafsir Islam, dikenal empat metodefsean Islam. Yakni,
metodeljmali, Tabhlili, Mugarin, danMaudu’i. Metodeljmali adalah metode
menafsirkan ayat-ayat Islam secara ringkas tapiyeieruh, dengan bahasa
yang populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. Udademikian, ciri
metode global bukan berarti ditentukan oleh betspgyak jumlah ayat yang
ditafsirkan; apakah keseluruhan ayat dalam satuhafuataukah hanya
sebagian saja. Yang menjadi tolok ukur adalah patlu sistematika
pembahasan. Selanmaufassirhanya menafsirkan suatu ayat secara ringkas
dan singkat, tanpa uraian yang detail, tanpa pdrbgan dan tidak pula
mengikuti suatu tema tertentu, maka penafsirarelbeitsdapat dikategorikan
ke dalam tafsirljmali, sekalipun hanya satu atau dua ayat saja yang
ditafsirkan. Termasuk dalam kategori ini adakdtab Tafsir Islam al-Karim

karangan Muhammad Farid Wajdil-Tafsir al-Wasitterbitan Majma’ al-

* Lexi Moleong. Ibid, him. 3
® Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-limu sosial dareKgamaan
(Kalimashada: Malang, 2002), him. 22



Buhuth al-Islamiyah juga Tafsir al-Jalalain, serta Taj al-Tafasir karya
Muhammad ‘Uthman al-Mirghafi.

Secara tegas, Baidan menyebutkan beberapa keledgimakekurangan
dalam metode ini. Tafsir dengan metode ini biasapgesifat praktis dan
mudah difahami; relatif bebas dari penafsirarailiyat; dan akrab dengan
bahasa Islam. Namun demikian, tafsir dengan metodemenjadikan
petunjuk Islam bersifat parsial dan hanya memberikéang gerak yang
sangat terbatas bagiufassirdalam memberikan analisis terhadap ayat yang
dihadapi (Baidan, 1998:21-29). Penafsiran dengamggenakan metode ini
dapat mengambil bentuka’'tsur maupunra’yi. Sedangkan metodgahlili
atau Tajzi'i menurut Baqir al-Sadr, adalah metode menafsirkgat-ayat
Islam dengan memaparkan segala aspek yang terkaudlaom ayat tersebut
serta menerangkan makna-makna yang tercakup dndgéasesuai dengan
keahlian dan kecenderungan samgfassir’

Dengan metode ini, mufassir biasanya menguraikaknaayang
dikandung oleh ayat sesuai dengan urutannya dindataushaf. Uraian
tersebut dapat berkisar sekitar pengertian kosa kahotasi kalimatnya, latar
belakang turunnya ayat, hubungannya dengan ayajuga tentang pendapat
atau penafsiran para mufassir terhadap ayat tersebu

Penafsiran yang mengikuti model ini dapat mengaimituk Ma'tsur
atau Ra'yi. Kelebihan dari metode ini, antara laidalah adanya ruang gerak

yang luas bagi mufassir dalam mengekspresikan giemafiya dan dapat

6 Abdul Malik Karim Amrullah. Jurnal Psikologi vol. Wase Motif Beragama Manusia Menurut Islafilalang: Universitas Islam Negeri
Malang Press. 2008), him. 2
7 Abdul Malik Karim Amrullah. Ibid, him. 3



memuat beberapa gagasan serta ide yang berkembearg $ebih memadai.
Hanya saja metode ini sangat potensial menjadildnnpuk Islam menjadi
parsial; melahirkan penafsiran yang subyektif; daasuknya penafsiran
isra’iliyat. Adapun metodéMugarin adalah metode menafsirkan ayat-ayat
Islam dengan cara: (1) membandingkan teks ayatial@n yang memiliki
kemiripan atau kesamaan redaksi dalam dua kasus leléh, dan atau
memiliki redaksi yang berbeda untuk satu kasus yaama; atau (2)
membandingkan ayat Islam dengan hadis yang padanyah terlihat
bertentangan; atau (3) membandingkan berbagai pahdéma tafsir dalam
menafsirkan ayat Islafh.

Wilayah kajian dari masing-masing aspek tersebutbdoa-beda.
Metode mugarin dalam kaitannya dengan aspek pertiamakedua di atas
biasanya berkaitan dengan kajian redaksi, juga teshdata atau kalimat
yang dikandungnya. Bahkan juga tentang perbedasuskgang dibicarakan
oleh ayat-ayat tersebtt.

Kelebihan metode ini, antara lain, mampu memberikzvasan
penafsiran yang relatif lebih luas kepada pembacgpada metode lainnya;
membuka pintu untuk selalu toleran terhadap pendapeng lain yang
terkadang jauh berbeda dengan pendapat kita batakamustahil sangat
kontradiktif; mendorong para mufassir untuk mengkegrbagai ayat dan
hadis serta pendapat para mufassir yang lain. Samaeitu, kekurangannya

adalah penafsiran dengan metode ini tidak dapatriddn kepada para

8 Abdul Malik Karim Amrullah.lbid, him. 5
9 Abdul Malik Karim Amrullah Op.Cit him. 6



pemula atau mereka yang tingkat pemahamannya teutiaiplin dimaksud
masih sangat terbatas; kurang dapat diandalkark unenjawab problema
sosial yang bersifat konkret, karena ia lebih mésrgakan perbandingan dari
pada pemecahan masath.

Sedangkan yang terakhir, metode Maudu’i adalah rabas ayat-ayat
Islam sesuai dengan tema atau judul yang telatagkan. Langkah-langkah
yang ditempuh oleh mufassir dengan metode ini Adalanghimpun ayat-
ayat yang berkenaan dengan tema yang dikehendalaisgengan kronologi
urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk mengetatemungkinan adanya
ayat yang mansukh dan sebagainya; menelusuri salrain ayat-ayat
tersebut; meneliti dengan cermat semua kata atkondtayang digunakan
dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang mepgkaik permasalahan di
dalam ayat tersebut; mengkaji pemahaman ayat-ayselut dari berbagai
aliran dan pendapat para mufassir, baik yang klaskipun kontemporer;
semua itu dikaji secara seksama dengan menggunp&aalaran yang
obyektif melalui kaidah tafsir serta didukung ol&kta (jika ada), dan
argumen-argumen dari Islam, hadis, atau fakta-fadgmrah yang dapat
ditemukan. Kelebihan dari metode ini adalah mampanjawab dan
memberikan solusi atas problema yang ada secargrkbemsif; bersifat
praktis dan sistematis dan dinamis; menjadikan paman menjadi utuh dan
terpadu. Sedangkan kekurangannya adalah memengafaayat lain yang

tidak terkait dengan tema yang dimaksud; dan adpeyabatasan terhadap

10 Abdul Malik Karim Amrullah Ibid, him. 7



pemahaman ayat hanya kepada tema tersebut. Masak dategori ini

adalah sebuah karya milik ‘Abbas Mahmud al-‘Aqaaldinsan Fi Islam dan
al Mar’ah Fi Islam. Juga sebuah karya milik al-Madid al-Riba Fi Islam.
Dari keempat metode tersebut, dalam pandanganighiaag paling populer

adalah metode tahlili dan mawddi.

B. Data Dan Sumber Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang telah diuragkatas. Maka dalam
hal ini, penulis akan melakukan identifikasi wacaiaa buku-buku, makalah
atau artikel, majalah, jurnal, koran, web (sumban thternet), maupun dari
informasi lainnya yang berhubungan dengan judaupgan untuk mencari
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tranbkiku, surat kabar, majalah
dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan denggiankadentang
Perkembangan Kognitif Peserta Didik Menurut Pergspédlam dan Sains
(Studi Komparasi Perspektif Islam dan Jean Pia§fbagaimana yang
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, metode dokuta&inadalah mencari
suatu data mengenai suatu hal atau variabel yangpdeatatan, transip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti-prasasti, letuapat, agenda dan
sebagainya.12 Hal ini kami lakukan dengan anahls&cana (discourse
analysis) supaya tidak tumpang tindih dalam amsali$Sumber-sumber

tersebut dapat dibagi sebagai berikut:

11Abdul Malik Karim Amrullah Ibid. him. 7
. , .

12 Suharsimi ArokuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktad&karta: PT. Rieka
Cipta, 2002), cet. Ke-12, him. 206



a. Sumber-sumber primer, terdiri atas refrensi-refresgjarah karya
Muhammad Husain Haikal berjudul Sejarah Hidup Mubnad, Ibnu
Jauzi berjudul Al-Wafa Kesempurnaan Pribadi Nabihimmad, dan
Ahmad Mahdi Rizqullah yang berjudul Biografi Radlah: sebuah

studi analitis berdasarkan sumber-sumber yangiktent

b. Sumber-sumber sekunder, yaitu sumber penunjangcakep karya-
karya yang ditulis langsung oleh pemikirnya, sepextya Jean Piaget:
The Psychology Of Intelligence, dan refrensi laeng mendukung

penelitian.

C. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian dengan menggunakan metode deskriptifithtia adalah
penelitian dengan menekankan pada kekuatan memgandata. Data
tersebut dapat diperoleh dari berbagai buku dasatuldengan mengandalkan
teori yang ada untuk kemudian diinterpretasikanaseanendalam, guna

menghasilkan data yang baik, secara primer damsekt?

D. Tehnik Analisis Data
Dalam penelitian ini, setelah data primer dan sdkuntelah
terkumpul, maka selanjutnya adalah proses analisisk memperoleh
kongklusi yang baik pula. Adapun bentuk-bentuk igmaldata tersebut

sebagai berikut:

3 Abdurrahman Soejondjetode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan(dgkarta:
Reneka Cipta 1999), him. 14



1. Content Analisysatau Analisislsi

Suejono dan Abdurrahman menyimpulkan bahwa Corfeatisis
atau analisis isi adalah penelitian yang dilakukatuk mengungkapkan
isi dari buku yang menggambarkan situasi penulisrdasyarakatny#’,

Weber mengatakan Content Analisis adalah metodoyagg
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarikmpe®n yang
benar dari sebuah dokumen, dalam hal ini dokumemgy yaemiliki
keterkaitan dengan permasalahan yang sedang ditan§ealangkan
menurut Hosli bahwa Conten Analisis adalah tehnpgapan yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usahakumenemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objeliif sistemati&’

Noeng Muhajir mengemukakan syarat tentang penggu@antent
Analisys yaitu; objektif, sistematis, dan genéfal.

Maka dalam penelitian ini, penulis akan melakukalaah lebih
lanjut tentang refrensi sejarah yang digunakan.ipyvgl riwayat hidup
penulis serta telaah perkembangan nilai-nilai dadtudayaan manusia
dari masa Arab Jahiliyah sampai pada perkembarigan pengetahuan
modern, yang memberi pengaruh yang luar biasa pgalsembangan
kognitif Nabi Muhammad.

Selanjutnya untuk mempermudah penyuguhan dataa reakgat

diperlukan pendekatan berikut ini:

¥ Abdurrahman Soejondbid, him. 14

!5 Abdurrahman Suejon@p.cit, him. 14

'® Noeng MuhajirMetodologi enelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Surasin. 1989), him.
69



2. Komparasi

Komparasi berasal dari bahasa inggris, yaitu coeparinya
membandingkan, maksudnya yaitu membandingkan unmgkemukan
persamaan dari dua atau lebih. Metode komparatatadaeneliti faktor-
faktor tertentu yang berhubungan dengan situasasitatau fenomena-
fenomena yang terjadi, melakukan penyelidikan kearud
membandingkannya. Penyelidikan ini bersifat komiifata

Menurut Winarno Suharmad metode komparasi adalaftusu
penyelidikan yang dapat dilaksanakan dengan meralibungan dari
fenomena yang sejenis dengan menunjukkan unsur-ypesbedaan dan
persamaannya. Beberapa pakar penelitian model kasipaenjelaskan,
bahwa metode komparasi merupakan metode yang diganantuk
membandingkan data-data yang ditarik pada konkiaisi'®

Sebagai usaha untuk memenuhi tujuan penelitianmaka perlulah
adanya acuan kerja dari metode komparasi yang thjelaskan di atas.
Langkah-langkah dari acuan metode komparasi yanwldiud adalah,
pertama, menelusuri permasalahan-permasalahansgarga tingkat dan
jenisnya, dalam hal ini obyek penelitian adalatefese perkembangan
kognitif peserta didik menurut perspektif Islam dian Piaget. Kedua,
Mempertemukan fase-fase perkembangan kognitif daa kajian yang

dijadikan objek dalam penelitian ini, agar diketalpersamaan dan

" Winarno SurachmadRengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, Tehifandung:
Tarsita, 1990), him. 142
'8 winarno Surachmadpasar dan Tehnik PenelitigBandung: Trasito, 1994), him. 105



perbedaannya. Keempat, membuat telaah yang siseman penuh
dengan landasan untuk menjawab setiap permasajaimgnmenarik dari
perdebatan antara dogma Agama dengan kajian Salias dhal ini yang
menjadi fokus kajian adalah ilmu psikologi.
3. Deduktif
Metode deduktif merupakan alur pembahasan yanghbkah dari
realita yang bersifat umum menuju sebuah pemaknaay bersifat
khusus. Sebagaimana yang telah dinyatakan olehsSutHadi dalam
MetodeResearcH bahwa metode deduksi adalah metode yang berangkat
dari pengetahuan yang bersifat umum menjadi kejag@ng bersifat
khusus"®
4. Induksi
Metode Induktif merupakan alur pembahasan yangnig&ed dari
realita yang bersifat khusus, kemudian dari reaiesebut ditarik ke

dalam realita yang bersifat umtth.

E. Tahap-Tahap Penedlitian
1. Tahap pra penelitian
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh péngkkni
menyusun rancangan (proposal) penelitian selargutnmgngumpulkan
buku-buku dan semua bahan-bahan Ilain yang diperlukatuk

memperoleh data.

19 Sutrisno Hadi, Metode Research |, (Yogyakarta:iADifiest, 1987), him. 42
2% Sutrisno Hadi.lbid, him. 36



2. Tahap pekerjaan penelitian
Pada tahap kedua ini, peneliti membaca buku-bu&u bahan-
bahan yang berkaitan lalu mencatat dan menuliskata-dhta yang
diperoleh dari sumber penelitian, lalu berusahayaeikan sumber yang
ada untuk dirancang sebelumnya. Adapun tahap teraibiatan terakhir
pada tahap ini peneliti membuat analisis pembahtesdang hal-hal yang
berkaitan dengan fokus penelitian yang merupakaalhan dari rumusan
masalah.
3. Tahap analisisdata
Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisadeta, lalu
melakukan pemeriksaan keabsahan data, selanjuamgtgrakhir adalah
penafsiran dan pemberian makna terhadap data ypegkbh.
4. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh
Dalam tahap ini yang merupakan tahap terakhir gargkaian
tahap-tahap yang dilakukan dalam suatu penelititakukan kegiatan
penyusunan laporan penelitian, kemudian dikonskiaskepada dosen
pembimbing, selanjutnya melakukan perbaikan-pedraikampai pada

terselesaikannya penyusunan laporan ini.



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Sgarah Kehidupan Nabi Muhammad
1. Kelahiran dan Pengasuhan Nabi M uhammad

Menurut riwayat yang paling mashur, Nabi Muhammadirl di
Makkah dalam keadaan yatim pada hari senin, 12'iRawal tahun 570
M, yang terkenal dengan sebutan tahun Ghjawalnya, banyak ahli
berlainan pendapat tentang tahun kelahiran nabi akhamad ini,
diantaranya beberapa pendapat yang mengatakan laHhaar beberapa
hari, beberapa bulan atau bahkan beberapa talelatsperistiwva pasukan
gajah yang menyerbu Ka’bah.

Silsilah nasabnya adalah, Nabi Muhammad bin Abdubiem Abdul
Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay binldd bin Murrah
bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib bin Fahr bin MalikrbNadhar bin Kinanah
bin Khuzaimah bin Mudrikah bin llyas bin Mudhar bWazar bin Ma’ad
bin Adnan, Adnan berasal dari keturunan Ismail bwahim. Sedangkan
ibunya Aminah binti Wahab adalah keturunan Banirghhdan nasab
mereka (Ayah ibu Nabi Muhammad) bertemu pada Kbaib Murrah.
Silsilah tersebut berdasarkan riwayat Bukhori daimahihnya, dan telah

disepakati oleh para Ulanfa.

1. Ahmad, Mahdi RizqullahAs-Sirah an-Nabawiyah li Dhau'i al-Mashadir al-Ashliyyahir@ah Tabhliliyah. terj. Yessi HM Basyaruddin
Ic, Biografi Rasululleh: Sebuah studi analistis berdasarkan sumber yang otddgkarta: Qisti Press, 2006), him.128
2Ahmad, Mahdi Rizqullah Ibid, him. 125



Gambar 1: Silsilah Nabi Muhammad dari 5 periode angyya
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3 Muhammad Husain Haekdlayat Muhammaderj. Ali Audah, Sejarah Hidup MuhammadJakarta: PT Mitra Kerjaya Indonesia), him.



Nabi Muhammad yang terlahir dalam keadaan yatireghilitkan
dalam surat ad-Duha ayat 6:
D518 Ly Jaget

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatimu ldDia
melindungimu?

Abdullah (ayah Nabi Muhammad) meninggal di Mading&patnya
di kediaman para pamannya yang berasal dari BaparN®isebutkan
ketika itu ia tengah menjalankan tugas dari Abdulitidlib untuk
membeli kurma di Madinah. Jenazah Abdullah dikelxamidi Dar an-
Nabighah. Tepatnya di ambang pintu yang kedua, ditdagian sebelah
kiri orang yang akan masuk Dar an-Nabighah. Abtdulafat saat berusia
25 tahun. Demikianlah akhirnya Nabi Muhammad kesidsuh ibu
kandungnya dan menjadi tanggungan kakeknya, AbduhMib. Ketika
usianya genap 6 tahun, Aminah meninggal dunia diwab
Sepeninggalnya Aminah, Nabi Muhammad diantarkanayael dan
pengasuhnya, Ummu Aiman kepada kakeknya di MekRah. di usianya
8 tahun, kakeknya yang sangat menyayanginya ituinggal dunia,
Abdul Mutholib sempat mewasiatkan pengasuhan Nabhdvhmad di
bawah pamannya Abu tholib (saudara seayah dan dgeibgan ayahnya
Abdullah, ibunda dari keduanya atau nenek Nabi Muhad adalah
Fatimah binti Amru bin A’idzf

Telah menjadi kebiasaan seluruh keluarga besar kobtermasuk

Mekkah, untuk mengirimkan anak-anak mereka yang ladnir ke daerah

* Ahmad Mahdi RizqullahQp.Cit, him. 129-130



gurun untuk disusui hingga disapih, serta mengkahismasa kanak-
kanak mereka di tengah-tengah suku Baddal itu bertujuan untuk
menghindarkan anak-anak mereka dari berbagai p&nys&macam
penyakit perkotaan, memperkuat fisik mereka, mesgatian dan mendidik
mereka agar mandiri sejak kecil; tidak bergantueggkla kedua orang tua,
nenek dan kerabat lainnya. Selain itu juga untukjaga kefasihan logat
bahasa arab merekaMaka oleh ibunya Aminah, Nabi Muhammad pun
diserahkan kepada Halimah binti Abi Dzuaib as-Sga&d di
perkampungan Thaif yakni di perkampungan Hawazmpat dimana
Bani Sa’ad menetap saat ftu.

Masa kecil Nabi Muhammad berada dalam asuhan Halsetama
empat tahun. Nabi Muhammad tumbuh dengan baik, talarada anak
laki-laki lain yang dapat menyaingi pertumbuhannatelah mencapai
dua tahun pertama, ia tumbuh menjadi anak yangpcdkbu Halimah
membawanya kembali kepada ibunya, namun karenasendrerat hati
melepas Nabi Muhammad kecil, Halimah akhirnya mewnolkepada
Aminah untuk membiarkan Nabi Muhammad tetap beraidam
asuhannya sampai tumbuh lebih kuat, karena khawatyi Muhammad
terserang penyakit di Mekk&hDemikian kehidupan Nabi Muhammad

mulai lahir sampai memasuki usia perkembangan, aleng perwalihan

® Martin Lings,MuhammadHis Life Based on the Earliest Sourterj. Qamaruddin SF
Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klgdakarta: PT Serambi IlImu Semesta,
2007), him.46

® Ahmad Mahdi RizqullahLop.Cit,him. 135

" Ahmad Mahdi Rizqullahlbid, him. 132

8 Martin Lings,Op.Cit, him. 52



yang berpindah-pindah dari ibu kandungnya samppad& pamannya
Abu Tholib.

Singkatnya, tentang kehidupan Nabi Muhammad bergldda usia
enam puluhan. Banyak pendapat yang mengatakan dé@3,pala yang
mengatakan 65 tahun. Namun hadits dari Anas meaikap,

“Rasulullah SAW diangkat menjadi Rasul pada usiaa¢mpluh tahun.
Beliau mukim di Mekkah selama sepuluh tahun, kesnudi Madinah

selama sepuluh tahun. Selanjutnya Allah memanggilh&ribaanNya
ketika beliau berusia enam puluh tahun pertan{&lR. Bukhori Muslim).

. Nama-Nama Nabi Muhammad

Dari Nabi Muhammad bin Jubair bin Muth’'im dari b&pga
berkata, Rasulullah bersabda:
“Aku mempunyai lima nama, yaitu aku adalah Nabi kimmad, Ahmad,
Almahi yang denganku Allah menghapuskan kekufutdidasyir yang
mana urusan diletakkan di bawah telapak kakiku, d&o adalah Al-
‘aqib.”
Dari Ibnu Faris Al-Lughowi berkata, bahwasanyabi kita Nabi
Muhammad memiliki dua puluh tiga nama yaitu: Nabuhdmmad,
Ahmad, Al-Mahi, Al-Hasyir, Al-Agib, Al-Mugaffa, Ngipur Rohma,
Nabiyut-Taubah, Nabiyul-Malahim, Asy-Syahid, Al-Msyisir, Al-Badr,
Adh-Dhahuk,Al-Qattal, Al-Mutawakkil, Al-Falij, AlvAin, Al-Khatim,Al-
Mushafa, Ar-Rasul. An-Nabi, Al-Ummiy, Al-Qutsam.

Al-Hasyir berarti seseorang yang orang lain berkuingh bawah
kedua telapak kakinya. Al-Mugaffa berati Nabi ygrajing terakhir. Al-
Malahim artinya peperangan. Ad-Dhaluk adalah namligad di dalam
kitab Taurat yang berarti orang ya riang dan bergdrQutsam adalah

diambil dari kata Al-Qutsm berarti memberi, beliadalah orang yang

paling dermawan. Di dalam nama Al-Mahi ada indikbahwa agama



beliau akan tampak pada kekuasaan, dan terhapusigguran oleh
sebab beliau, serta banyaknya kemenangan yang llelfatkar

Ibnu Qutaibah berkata, “Termasuk tanda kenabiamuehdalah
tidak pernah ada seorang pun sebelum beliau yahgridhama dengan
nama beliau. Ini adalah bukti penjagaan dari Allathadap nama ini.
Sebagaimana Allah melakukannya terhadap Yahya lakara, yang
sebelumnya tidak ada orang yang memiliki nama seperDemikian itu
telan Allah sebutkan di dalam kitab-kitab terdahultAllah
memerintahkankannya pula kepada para Nabi terdaKalau saja nama
itu telah diberikan kepada selain beliau, maka ddaryak pengakuan dan
akan terjadi kerancuan. Hanya saja pada saat deka&giahiran beliau,
ketika ahli kitab diberi kabar berita tentang dekat kedatangan masa
beliau ada empat orang yang datang menemui seétahdp. Rahib itu
memberikan kabar gembira kepada mereka tentang r@ehau dan
dekatnya waktu kedatangan beliau. Mereka pun menamak-anak
mereka dengan nama Nabi Muhammad. Diantaranya, ionaa bin
‘Adi, Muhammad bin Yazid bin ‘Amr, Muhammad bin $ah bin
Mujasyi’, dan Muhammad bin Usamah bin Malik. Dadak ada lagi

selain mereka inf®

° Ibnu JauziAl-Wafa: Biahwaakil Mustofaterj. Mahfud Hidayat dan Abdul Mu'ial-
Wafa: Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad SQlkarta: Pustaka Al-Kautsar. 206), him.
80-81

'%1bnu Jauzilbid,him. 82



3. Kuniyah atau Julukan Nabi Muhammad

Nabi Muhammad diberi kuniyah (julukan) dengan sebufbul
Qasim, sebab Al-Qasim adalah anak pertama yangirditen oleh istri
beliau.
Dari Jabir berkata;Bahwa telah dilahirkan seorang anak bagi seorang
dari kalangan Anshar. la Ingin menamakannya dengema Nabi
Muhammad. la mendatangi Nabi dan bertanya kepadialb&entang itu.
Beliau bersabda, “Namakanlah dengan namaku dan gangunakan
kuniyahku sebagai kuniyah kaliafh™

Ada dua riwayat yang berbeda dari Imam Ahmad. Psuku
riwayat, ia menganggap makruh jika nama Nabi damiyahn beliau
digabungkan pada diri seseorang. Jika hanya kunsggé maka tidak
makruh. Pada suatu riwayat lain dikatakan bahwag ydemikian itu
makruh; baik digabungkan atau pun dipisahkan amtanaa dan kuniyah.
Dan dalam riwayat lain pula darinya: tidak dimakdah bila keduanya
digabungkan. Ini berdasarkan hadits Aisyah selag@kut: Bahwasannya
seorang wanita datang kepada Rasulullah dan berksita melahirkan
seorang anak dan aku menamakannya dengan namaMidgdaimmad
serta memberikan kuniyahnya dengan kuniyah Abulif@askan tetapi
ada yang mengatakan bahwa engakau tidak menyegangi demikian
itu.” Dan beliau berkata:
“Siapa yang menghalalkan namaku dan mengharamkaniyibku?!.

Atau dalam riwayat lain disebutkan. Siapakah yangngharamkan
kuniyahku dan menghalalkan namaku3!”

1 |bnu Jauzilbid,him. 82
12 |bnu Jauzilbid, him. 83



Yang dapat disimpulkan dari banyak hadits ini daathwasannya
beliau benar-benar pernah memakruhkan berkuniyaigashe kuniyah
beliau sebab memanggil beliau dengan kuniyah itmasadengan
memanggil panggilan selain beliau. Adapun setelallal wafat, maka
tidak dimakruhkan memberi kuniyah dengan kuniyahabe Demikian
pula dengan memanggil nama dan kuniyah beliau padaorang selain

beliau®®

B. Perkembangan Kognitif Nabi Muhammad Menurut Jean Piaget
1. Fase Operasional Konkrit (Usia 7 sampai 11 tahun)

Diskripsi: Anak mampu berpikir logis mengenai kegadkejadian
konkert, memahami konsep percakapan, mengorgakasasbjek menjadi
kelas-kelas hierarki (klasifikasi) dan menempathkabjek-objek dalam
urutan yang teratur (serialisasi).

Piaget menyatakan, bahwa di usia pada fase opeshsionkrit,
anak-anak dapat berpikir secara sistematis beldasadindakan-tindakan
mentalnya. Jadi anak pada fase ini memiliki ketexdsn bagi kemampuan
ini. Mereka bisa berpikir logis dan sistematis reasglama mengacu pada
obyek-obyek yang bisa diindra yang tunduk kepadiaitds riil.

Beberapa kejadian di usia perkembangan Nabi Mulainyang

mengindikasikan perkembangan di fase Operasiomérko

13 |bl’lu Jauzil.bld, him. 84



a. Telah hidup mandiri tanpa Ayah sejak lahir. Di uSigahun ditinggal
wafat oleh ibunya. Setelah itu ditinggal wafat oldikeknya Abdul
Mutholib yang mengasuhnya pasca wafatnya ibu terttn

b. Disebutkan pada sebuah hadits yang diriwayatkam Ak Na'im dan
dinukil oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, e di usia 4 tahun
Nabi Muhammad dan putra Halimah telah menggembalakabing-
kambing kecil milik Halimat?

c. Menjelang Abdul Mutholib wafat, kekayaan keluargauthblib
mengalami kemerosotan, hal ini mengakibatkan warigang ia
tinggalkan untuk anak cucunya hanya sedikit. Selmagiari mereka
seperti Abd al-Uzzah yang lebih dikenal dengan géag Abu Lahab,
telah memiliki kekayaan sendiri. Sedang Abu Thatidup serba
keterbatasan. Maka dalam kondisi inilah, Nabi Muhed banyak
bekerja sebagai pengembala domba dan kambing.h@erke hari, ia
mengembala sendirian di perbukitan Mekkah atauedenig-lereng
pegunungan®

d. Pada Usia 6 tahun saat berkunjung ke kediaman &iengd di Yastrib
bersama Ibu kandungnya Aminah, Muhammad kecil bigsceentang
kegembiraannya saat belajar berenang dan bernyaingdayand”’

e. Di Usia 6 tahun pula, sepulang dari perjalanan dggdari negeri

Syam, Abu tholib mengakui bakat Nabi Muhammad dataemainkan

" Ahmad Mahdi RizqullahQp.Cit.him. 130
!5 Martin Lings.Op.Cit, hal. 51

'8 Martin Lings.lbid, him. 52

" Martin Lings. Ibid, him. 55



senjata perang yaitu panah. Menurutnya Nabi Muhammangat
berbakat menjadi seorang pemanah ulung sepertik negangnya,
Ibrahim dan Ismail. Kekuatan utamanya dalam keahlida adalah
ketajaman pandangan matanya: ia memiliki reputagatimenghitung
dua belas bintang dari konstelasi Pleitfes.

f. Pada satu kesempatan, saat Nabi Muhammad sedamgsekia
membangun kembali Ka’bah yang sempat roboh, Nabhdvhmad
kecil tengah asyik mengusung batu-batu kecil didama oleh
pamannya lbnu Abbas untuk melepaskan jubahnya @mg@makannya
di pundaknya agar tidak lecet terkena bebatuan, ltEnitu juga
termasuk adat orang-orang Jahiliyah saat melakdksawaf, yakni
dalam keadaan telanjang. Namun, Selang beberapt Nahbi
Muhammad kecil langsung pingsan. Maka setelahaitiak pernah lagi

terlihat telanjand?

2. Fase Operasional Formal (usia 11 tahun sampai dewasa)

Diskripsi: Remaja berpikir secara lebih abstralealds, dan logis
(hipotesis-deduktif). Yang paling digaris bawaletoPiaget dalam fase ini
adalah, kekagumannya pada anak usia remaja kaesmankpuan mereka
melakukan hipotesis dan berpikir abstrak.

Beberapa kejadian di usia perkembangan Nabi Muhamyaag

mengindikasikan perkembangan pada fase formal sipeia.:

'8 Martin Lings.Ibid, him. 56
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a. Saat Nabi Muhammad berusia remaja, ia terpelihara ksbgemaran
kaum remaja di usianya yang senang begadang dagoimeh hingga
larut malant?

b. Sikap Nabi Muhammad yang menolak budaya Al-Himswslanya
yang masih remaja, dan tanpa ada dorongan wahyy ditarimanya,
karena kejadian ini berlaku sebelum tugas kenabiam kerasulan
datang padanya. Al-himsu adalah adat melakukan fwdémgan arah
yang dibalik yaitu Muzdalifah menuju Arafah. Dikidaan, Zubair bin
Muth’'im sempat merasa heran dan terkejut dengaapsilan langkah
Nabi Muhammad. namun setelah islam datang adatasthmemang
dengan jelas dilarang dalam Al-Qur'an surat Al-Bataayat 199

E}Q/,a} f/-/f
I & | o3
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Namz < "~
kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolakny@ng-orang
banyak (‘Arafah) dan mohonlah ampun kepada AlladsuBgguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

c. Baihagi menuturkan, Zaid bin Haritsah meriwayatkahlabi
Muhammad sejak kecil sampai sepanjang hidupnyarbpkrnah sama
sekali menyembah berhala. Bahkan saat melakukavathdi Ka’bah
pun ia tidak pernah mengusap berhala Isaf dan MNaiRadahal

masyarakat Jahiliyah saat itu mewajibkan melakukah itu. Nabi

Muhammad muda pun tidak pernah bersedia beri'téiafRumah
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berhala Bawana. Padahal masyarakat Jahiliyah saatselalu
mengadakan upacara besar untuk berhala ini setapnya. Melihat
hal itu, pamannya Abu Tholib dan istrinya sangatrahaterhadap
sikapnya. Di saat orang-orang Quraisy sangat meakbaw berhala-
berhala mereka, Nabi Muhammad justru tidak perrexisealia terlibat
sedikit pun’

d. Satu riwayat yang juga dicatat oleh Ibnu Ishaq samdabi
Muhammad di masa perkembangan adalah saat bertetegdh-tengah
perang Fijar. Perang Fijar adalah perang yang ukiak sebagai respon
atas dilakukannya perkara-perkara yang sebelumasarh (terlarang)
di tengah-tengah masyarakat Arab. Menurut lbnu dshalabi
Muhammad saat itu berusia 14 atau 15 tahun, daan&gpeperangan
ini berlangsung cukup lama, maka lbnu Hisyam meyatlkan perang
ini berlangsung sejak Nabi Muhammad berada pada 1Sitahun
sampai 20 tahun. Dalam hal ini juga disebutkarktiaida riwayat yang
menceritakan keterlibatan Nabi Muhammad secaraslarg dalam
peperangan ini. Mengingat usianya yang sudah samgaitas
diperbolehkan mengikuti perang. Terkait dengan ma Suhaili
menjelaskan: Perang Fijar terjadi antara kaum khdirgan kaum kafir
sendiri. Sementara itu Allah tidak pernah mengiamkeorang mukmin

untuk berperang, kecuali untuk menegakkan aganahAll

22Ahmad, Mahdi Rizqullah.'bid hlm 150
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e. Keikutsertaan Nabi Muhammad dalam Hilfu al-Fudidapun hadits
yang menjelaskan tentang itu adalah, hadits damahmeriwayatkan:
Rasulullah bersabda, “Aku menghadiri Hilfu al-Futbersama dengan
paman-pamanku, sedangkan aku saat itu masih Kmi. aku tidak
akan melanggar perjanjian (sumpabh) itu bila dirikiemiliki unta
merah.” Hilfu al-Fudhul adalah sumpah orang-oraaggyterhormat,
peristiwva perjanjian ini dilatarbelakangi oleh géwa berikut ini:
Seorang Zubaid datang ke Mekkah dengan membawadgbeaang
dagangannya. Kemudian barang-barang tersebut dbei Ash bin
Wail as-Sahami. Di Mekah, Ash termasuk orang yankup
terpandang dan terhormat. Akan tetapi dalam judl tbesebut, Ash
tidak memberikan hak yang seharusnya diterima gldbaid. Zubaid
pun meminta bantuan kepada suku Abdud Dar, Mahdamha, dan
Sahma untuk menuntut haknya kepada Ash. Akan tetaptka semua
menolak dan mengusirnya. Karena merasa kesal tgrtsaklap mereka,
al-Zubaidi akhirnya naik ke puncak gunung Qubazatepada saat
matahari baru saja terbit dan orang-orang Quradgrsy berkumpul di
bawahnya (karena sedang berkumpul di sekelilingo&a®?** Lantas
dengan suara yang sangat lantang Zubaid pun mkkesmigyair:

“Duhai orang yang terdhalimi barang dagangannya ldita Mekah,
jauh dari negara dan sanak keluarga. Dan bulan sDaulga’'dah
belum lagi sepi dari orang-orang umrah, dan batutbgumrah

sungguh tanah haram sudah milik orang yang tak beam Padahal
tanah haram tidak pantas bagi para penghianat.”

24 Muhammad Husain Haekdbid, him. 59



Setelah mendengar syair tersebut, sontak Zubair Abdul
Mutholib marah. Maka, berkumpullah orang-orang @ysaZuhrah
dan Taym di rumah Abdullah bin Jad’an. dalam penulan itulah
mereka saling bersumpah dan berjanji pada bulan Bmalga’dah
untuk selalu bersatu dalam membantu orang-orang yaraniaya,
hingga mereka mendapatkan hak-haknya dan salinty maembantu
dalam kehidupan bermasyarakat. Kejadian ini bedang saat Nabi
Muhammad berusia 20 tahun sebelum diutusnya menabi.
Tepatnya setelah bangsa Quraisy baru saja meniealegzerang Fijar.
Sedangkan orang yang menggagas dan memotori HiFuddul ini

adalah Zubair bin Abdul Mutholib, paman Nabi Muhaauf?

C. Faktor yang Mempengar uhi Perkembangan Nabi Muhammad
1. Faktor Hereditas
Secara nasab, nasab Nabi Muhammad memang dipilidkan
golongan yang terbaik. Hal tersebut sangat gambdamgatakan sendiri
olehnya dalam sebuah hadits

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya pada hari peaaip para mahluk
itu Allah telah menjadikan yang terbaik diantara mei@a. Kemudian,
ketika mengelompokkan mereka, Allah menggolongkaku ke dalam
golongan yang terbaik. Dan ketika Allah menciptakabilah-kabilah, ia
telah menempatkanku pada kabilah yang terbaik. |L&etika Allah
menciptakan keluarga-keluarga, ia menempatkanksetiuah keluarga
yang terbaik. Maka sesungguhnya aku adalah mahduig ypaling baik
nasab dan keluarganya diantara para mahluk tersgBut

%5 Mahdi Rizqullah AhmadOp.Cit,him. 154
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Besarnya pengaruh hereditas dalam menentukan peakean
Nabi Muhammad, memang cukup diyakini. Mengingastieiewaan yang
dimiliki para pendahulunya. Nabi Muhammad pula sattunya nabi yang
terlahir dari nasab turun-temurun yang sah dengaml@ahan.

Alkisah, dalam perjalanan Abdullah dengan Abdul tihlib
menuju  keluarga Aminah binti Wahab utnuk melangkang
pernikahannya, telah datang banyak wanita-wanitehotmat dari
keturunan pendeta merayu dan mencoba menggoda lalbdighrena
melihat cahaya yang sangat indah dari dalam dirduah, yang
dinyatakan oleh para pendeta cahaya tersebut adaladtya kenabian
milik Nabi Muhammad, namun Abdullah menolak darapeimenjaga
dirinya dari perbuatan maksiat, lalu melangsungksetnikahan dan
melahirkan keturunan dari nasab yang sah melahikshan. Hal ini juga
sesuai dengan sabda beliau dalam sebuah Réadits:
Dari Ali bin Abi Thalib, bahwasannya Nabi bersabdaku dilahirkan
dari pernikahan bukan dari perzinaan mulai dari zmmAdam sampai
ayah ibuku melahirkanku. Tidak pula dari sebab pathn zina lainnya di
zaman Jahiliyyah.(HR. Al-Baihaqgi, Abu Nu'aim dan lbnu Katsir).
Dari Ibnu Abbas: bahwasannya Rasulullah SAW besdbedua Orang
tuaku tidak bertemu sama sekali dalam perbuataa.zilah senantiasa
memindahkanku dari tulang-tulang rusuk yang sucnga pada rahim-
rahim yang suci pula dan yang disucikan pula. Tidhkketurunanku
bercabang dua kecuali aku berada pada yang terbaiktara keduanya.”
(HR lbnu ‘Asakir dalam Tarikh Madinah).

Kemuliaan Abdul Mutholib yang diberi tugas untuk njaga

Ka’bah dan menjadi pihak yang menyambut para jamaah yang
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datang dari segala penjuru menunjukkan kehormatary tiada tara
dikalangan bangsa Arab-Mekkah saat itu. Abdulladthayabi pun diakui
sangat berakhlak mulia dan sebagai putra terbadulAlutholib, hal ini
ditegaskan dalam hadits yang menceritakan tentaabaimya harga
Abdullah untuk memenuhi nazar atau sumpah yangapetiisampaikan
oleh Abdul Mutholib yang akan menyembelih satu ayak karena
Allah, untuk Allah dan di sisi Allah. Namun orangaag Quraisy
melarangnya menggunakan cara tersebut, dan carsaanya adalah
dengan cara mengundi nama Abdullah dengan untaa reekap kali
diundi dan keluar nama Abdullah maka Abdul Mutholikajib
mengulanginya dan mengganti dengan satu ekor dataikian berulang
kali sampai mencapai jumlah 100 ekor unta yangutapul untuk
menggantikan pembayaran nazarnya menyembelih AdddulHal itu
menunjukkan betapa Abdullah adalah putra terbaikygag tidak
tergantikan kecuali dengan 100 ekor unta. Kata imgjkidak hanya baik
dari segi fisiknya, namun juga segi keagungan &klyia yang dalam
bahasa Piaget menyebutnya pula dengan istilah de&ssan emosional
dan kecerdasan sosial. Begitu pula nasab dari & Muhammad yaitu
Aminah binti Wahab, yang telah banyak diulas paaialv.
Pengaruh Hereditas menjadi satu alasan kuat tentang

perkembangan seseorang, dapat dirujukkan pada satahrespon Nabi
Nabi Muhammad atas kejadian yang pernah diadukdrabsa nabi

bernama Hilal bin Umayyah yang menuduh istrinyaheberbuat zina



dengan seorang bernama Shuraikh ibn As-Sahma. Debiggk Nabi
mengatakan:
“Biarkan ia melahirkan, jika anak yang lahir menygainya (laki-laki
itu), maka anak itu milik laki-laki yang dituduhkan,tapi jikanak ini
menyerupai (ayahnya) maka ia adalah anak suamirye ysyah.” (HR.
Muslim).

Bukti tekstual menghapuskan keraguan bahwa fakereditas
memang sangat mempengaruhi perkembangan seseofdaqun,
keputusan atas segalanya tergantung pada Allahgadedemikian dapat

disimpulkan bahwa hereditas dapat mempengaruhi epds&ngan

intelektual seseorang dalam batasan tertéhtu.

2. Faktor Lingkungan

Selain pengaruh hereditas, pengaruh lingkunganndgbaoses
perkembangan Nabi Muhammad pastilah sangat besgkuhgan ini
meliputi banyak hal, yaitu budaya dan letak geagisétempat.

Menelaah lingkungan Nabi Muhammad selama prenatadpai
pada masa pertumbuhan anak-anak dan menginjak @emaka tak luput
dari pembacaan sejarah bangsa Arab saat itu, tgpdiriMekkah tempat
dimana beliau dilahirkan dan berkembang.

Mekkah adalah daerah yang terletak di tengah-tefaah kafilah
yang berhadapan dengan Laut Merah, yaitu antaraaMatan Palestina.
Membentang bukit-bukit barisan sejauh kira-kiraagah puluh kilometer

dari pantai. Bukit-bukit ini mengelilingi sebuadgnibah yang tidak begitu
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luas, yang hampir-hampir terkepung kalau saja tipisahkan oleh tiga
buah jalan besar yang menghubungkan ke arah Yaarasatu lagi jalan
lain menuju ke Laut Merah di pelabuhan Jeddah, kianusatu lagi jalan
menuju ke Pelastina. Dalam lembah-lembah yang perikgitulah terletak
Mekkah. Sejarah lahirnya kota Mekkah ini dimulairiddigunakannya
daerah Mekkah yang masih kosong saat itu sebaggateberistirahat
oleh para kafilah-kafilah yang sedang mengadakajalpean. Hal itu
dikarenakan terdapat sumber mata air yang dapanalgn untuk minum,
kemudian para kafilah tersebut membentangkan kématahnya, baik itu
rombongan yang datang dari Yaman ke arah Paleatmayang datang
dari Palestina menuju Yaman. Sumber mata air injdatg disebut dengan
sumber air Zam-zam yang berasal dari gesekan-geskkii Nabi
Ismail 7

Dalam sebuah kisah disebutkan, Mekkah adalah dagitdian
yang telah ditentukan Allah jauh sebelum lahirnygbiNMuhammad. lbnu
Qutaibah berkata, “adapun berita tentang MekkaHaaém dan Ka’'bah
di dalam kitab-kitab terdahulu, yaitu: di dalamakitSya’'ya disebutkan
bahwasannya istana-istana Ali Qaidar akan memedantbah-lembah dan
kota-kota, mereka bertasbih kepada Allah. Dari gegunungan mereka
berseru. Mereka adalah orang-orang yang mengagungiah. Tasbih

mereka tersebut di darat dan di laut.
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Allah berfirman, “Aku mengangkat ilmu seluruh ungtsegala penjuru
bumi, sehingga mereka dipanggil dari segala penjommi, mereka pun
bergegas datang.”

Ibnu Qutaibah berkata,Banu Qaidaradalah orang-orang Arab,
sebab Qaidar adalah anak dari Ismali menurut k&agga ahli sejarah.
lImu yang diangkaitu adalah kenabiarSesuatu yang diserahkan pada
merekaadalah panggilan dan seruan untuk mereka darilasguganjuru

bumi untuk melakukan ibadah h&3jiMereka bersegera memenuhinya

yaitu sesuai dengan firman Allah, surat Al-Hajj: 27

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan higcaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan pradayai unta yang
kurus[984] yang datang dari segenap penjuru yangja

Pada bagian akhir kitab Sya'ya disebutkan, bahwasamllah
akan mengutus suatu kaum dari daerah Ash-ShabakMetatang dari
arah timur memenuhi panggilan Allah dengan berbongdmondong
seperti debu—debu yang menumpuk, dan ibarat tukbaty yang
menginjak-injak tanah dengan kedua kakifya.

Shaba di sini terletak di bagian timur, Allah metgudari arah

sana suatu kaum yang berasal dari daerah Khurasansekitarnya.

Lantas, siapakah orang yang muncul dari Shaballdatangi oleh orang-
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orang yang memenuhi panggilan Allah itu, serta meagkan talbiyah
dengan berbondong-bondong seperti debu yang mem®nmiapakah
yang diumpamakan seperti tukang yang sedang mekgmpk tanah
dengan kedua kakinya?. Siapa pula yang berjalagatecepat di sekitar
Ka’bah

Sya’ya menyebutkan firman Allah tentang kota Meklsgibagai
berikut:
Allah berfirman, Berjalanlah dan bergetarlah, wahai tempat yang
mandul. Bertasbihlah dan bergembiralah walaupun kang tidak bisa
hamil. Sebab, pendudukmu akan menjadi lebih badgieikpendudukku.”

Yang dimaksud dengapendudukdi sini adalah bani Israil yang
mendiami Baitul Maqdis. Yang dimaksudkan adalahwaalpenduduk
Makkah bersama-sama orang-orang yang berangkatddajiberumrah
yang mendatanginya akan menjadi lebih banyak dandpduk Baitul
Magqdis.Makkahdi sini diserupakan dengan perempuan yang maratul d
tidak bisa beranak, sebab sebelum Rasulullah dditeana tidak terdapat
nabi yang diutus kecuali Nabi Ismail. Dan tidakragr diturunkan kitab
disana. Tidak benar bahwa yang dimaksud wanita yaagdul di sini
adalah Baitul Maqdis, sebab Baitul Maqgdis adalampe turunnya wahyu
dan tempat rumah para N&bi.
Tentang Makkah, disebutkan pula dalam kitab Sya'ahwasannya
Allah berfirman:“Aku telah bersumpah pada diri-Ku seperti sumpah-Ku
pada peristiva Nuh terjadi, bahwasannya aku tidaknemggelamkan

bumidengan badai besar. Aku pun bersumpah unt@dk trdemurkaimu
dan menolakmu wahai kota Makkah, sebab pegununeiamn tenyap,
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benteng-benteng telah hancur, sedangkan nikmatkiarpa tidak akan
hilang.”

Allah berfirman lagi,

“Wahai tempat yang miskin, wahai tempat yang teldis Inilah Aku yang
akan membangun bebatuanmu dengan indah. Dan memghialengan
mutiara-mutiara. Atapmu akan dimahkotakan dengarmpéa. Pintumu

dihiasi batu zabarjad. Engkau akan dijauhkan dadz&liman, maka
jangan takut. Jangan merasa lemah dengan ketidakponanmu. Semua
senjata yang dibuat oleh ahlinya tidak akan mempeatukaimu. Setiap
bahasa dan lisan yang menentangmu maka akan tdrgataolehmu.”

Lalu disebutkan pula didalamnya, “Allah akan men&mau dengan
nama yang baru”.

Maksudnya adalah bahwdakkahakan dinamai dengaMasijidil
Haram Sebelum itu, ia dinamakan pula dengan Ka’bah.

Besarnya  pengaruh lingkungan dalam mempengaruhi
perkembangan ini diakui pula oleh Nabi Muhammadlababentuk
metaforik, Nabi Muhammad Saw, mengingatkan kita aibbagna
persahabatan yang baik dapat mempengaruhi karsdés$eorang menjadi
baik, dan bagaimana teman yang jahat dapat membareg melakukan
hal buruk. Dengan demikian, lingkungan dapat memaarhi
keseluruhan perkembangan psikologi seseorang, sekmaentunya
perkembangan kognitif. Hal ini dapat ditemukan padhuah ungkapan
Nabi Muhammad yang diriwatkan oleh Imam Bukhorpesé di bawah
ini:

“Persamaan teman yang baik dan teman yang burulersepedagang
minyak kasturi dan peniup api tukang besi. Si padggminyak kasturi
mungkin akan memberinya padamu, atau engkau merkbpadanya,

atau setidaknya engkau dapat memperoleh bau yangrhdarinya, tapi
si peniup api tukang besi mungkin akan membuat ipakau terbakar,



atau kami akan mendapatkan bau yang tidak sedappdatanya.” (HR.
Bukhori)>*

Adapun pendapat yang sangat mashur tentang pengagkhngan
terhadap perkembangan anak adalah:
“Tiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci niEwa disposisi
Islam). Orang tuanyalah yang akan membuat dia Ygahudsrani, atau
Majusi. Seperti binatang yang lahir sempurna, adalengkau melihat
mereka terluka pada saat lahir?” (HR. Musliff).

. Faktor Ketentuan Allah

Meskipun faktor hereditas dan lingkungan merupdikior yang
mempengaruhi perkembangan manusia, ada faktor aketang lebih
signifikan dan dominan. Faktor ini adalah kehendak kekuatan Allah
yang Maha tak terbatas. Faktor ketigainilah yangnardau dan menjaga
besarnya kekuatan alam dan pengasulmatue-nurture forces yang
mempengaruhi kehidupan dan perkembangan manusia.inHalapat
diterapkan pada semua aspek perkembangan. Contobperf@mbangan
kognitif bukan semata-mata produk warisan genatikypun semata-mata
produk lingkungan. Sebab pada prinsipnya, ia méapaproduk
kehendak dan kekuatan Allah. Sehubungan dengamihdilereditas dan
kekuatan lingkungan merupakan media dimana Allahnungikkan

kecenderungan pola dari perkembangan individu. Bremgmikian, kedua

faktor ini memiliki batasan dalam memengaruhi kelegangan psikologi
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seseorang secara keseluruhan. Batasan tersebht diéntukan oleh
Allah.

Dalam kajian psikologi, faktor ini merupakan halnpeg untuk
diperhatikan karena banyak hal yang terjadi dalahidupan manusia
yang tidak dapat digolongkan ke dalam faktor heéeedatau lingkungan
(seperti contoh di atas). Dengan demikian, haleters tidak dapat
diterangkan dalam keranda penyelidikan material agmpirik. Jika
psikolog tidak memperluas horizon dari pendekataereka dengan
meneliti faktor kehendak dan kekuasaan Allah ds aegalanya, termasuk
perkembangan psikologi manusia, penelitian psikoldgn tetap tidak
lengkap dan pengetahuan tentang diri kita jugamtasap tidak utuh.

Peran kehendak Allah dalam menentukan perkembandamndual
seperti yang dinyatakan dalam pendekatan islam ak@mbantu
memahami proses perkembangan yang lebih baik dandgkatan
psikologi Barat dalam beebagai cara. Perlu disattatiwa tidak semua
konstruk dan kecenderungan tertentu yang secasa jBenyimpang dari
penjelasan pengaruh herediter dan lingkungan. Kksosampuan bicara
Nabi Isa a.s dan lain-lain dalam buaian merupalkasaksian terhadap hal
ini. Dalam hal ini, jika tidak diatribusikan kepa#iehendak Allah, hanya
karena kebohongan yang merupakan penjelasan fakta i

Banyak kisah populer yang telah dijelaskan dalamQat'an
seperti beberapa keistimewaan nabi di masa perkegabaya, seperti

dikisahkan campur tangan Allah dalam pemeliharaabi N\Mluhammad



yang menjadi yatim sejak di dalam kandungan, hatetah disampaikan
Allah dalam Al-qur’an surat Ad-Duha ayat 6:
) sl Ly il.Lf:;,Jl

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatimu ldDia
melindungimu?

Dalam kajian keilmuan psikologi modern, beberap&toia
perkembangan pada individu juga telah dijelask@ersiedalam perspektif
islam di atas.

a) Aliran Nativisme

Aliran ini adalah persamaan dari faktro hereditgsesti dalam
perspektif islam di atas. Tokoh yang paling popudelalah Jean
Jacques Roesseau (1712-1778), seorang filsuf Reneada abad ke
1. la memiliki kesimpulan bahwa anak ketikadilahimk sudah
membawa segi-segi morl.

Roesseau juga beranggapan bahwa setiap individg yan
terlahir memiliki dasar-dasar moral yang baik daralaoh
masyarakatlah terdapat sumber-sumber yang burukgabderlihat
bahwa faktor kelahiran dan keturunanlah yang lemi@&nentukan
keadaan kejiwaan seseorang kemudian¥ari.

b) Aliran Empirisme
Aliran ini disebut juga faktor lingkungan dalam gmektif

islam di atas. Tokoh yang paling populer dalamaalini adalah Jhon

% Singgih D.Gunarsdasar dan Teori Perkembangan Ané&kakarta Pusat: PT BPK
Gunung Mulia. 1982), him. 15
%" Singgih D.Gunarsabid, him, 16



Lock (1632-1704), seorang filsuf Inggris yang sdangakenal. la
mengemukakan bahwa pengalaman dan pendidikan bagk a
merupakan faktor yang paling menentukan dalam paskegan
anak. Teorinya yang paling populer adalah “tabwasa’t teori ini
beranggapan bahwa tiap individu terlahir dalam keadsuci dan
belum memiliki potensi apapun. Maka pengaruh limgjan sangat
besar peranannya dalam perkembangan individu ter&eb
c) Aliran Konvergensi

Aliran yang terakhir inilah aliran yang menganggegdua

faktor di atas adalah faktor yang kuat dan memijtikhgaruh yang

sama besarnya dalam perkembangan individu.

% Singgih D.Gunarsabid, him. 16



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perkembangan Kognitif Nabi Muhammad
1. Dasar Awal Kognitif: Pengindraan, Persepsi dan Belajar Nabi
Muhammad
Pembentukan kognitif dalam teori Piaget selalu diawdengan
berfungsinya sensori motoris dalam diri individerhitung dari usia 0 atau
baru lahir sampai 2 tahun. Menjelang kelahirannyabiNMuhammad
dipersiapkan sebaik mungkin oleh ibunya. Kemudanrldalam keadaan
normal dan diikuti dengan keajaiban-keajaiban yaray biasa. Bahkan
ditemukan dalam sebuah riwayat, Aminah ibu Nabi dMumad berlutut
dengan kedua lututnya, memandang ke arah langitittem menggenggam
segegnggam tanah, lalu tersungkur sujud. Dan Nabanvnad terlahir
dalam keadaan telah terpotong tali pusarnya. Lahg sbu menyiapkan
sebuah bejana, dan dilihat tempat itu tertutupngariNabi Muhammad pun
menghisap ibu jarinya yang mengalirkan air suslR (Hnu Sa’ad, Al-
Baihagi dan Ibnu ‘Asakir). Dalam sebuah riwayatnjain disebutkan,
bahwasannya Nabi Muhammad pada saat dilahirkar ddenya ia
diletakkan di sebuah pintalan. Pintalan itu puma-tiba terbuka kemudian
Nabi Muhammad kecil membuka matanya dan memandargydh langit.
(HR. Ibnu ‘Asakir dan Ahmad). Dari hadits tersebsgplah digambarkan

bahwa awal pengindraan Nabi Muhammad berfungsiatesgngat baik.



Katamembuka matanya dan memandang ke arah lanegitunjukkan
betapa sensori motorik nabi di usia awal pengindtakh berfungsi secara
sangat baik. Hingga mampu melihat kearah langit.

Persepsi, yang diikuti dengan pengetahuan dasampudmes belajar
pun telah dilewati oleh Nabi Muhammad saat usidbggalan sari tahun
pertama sampai genap dua tahun. Setelah lahir,orsenmstoris pun
berkembang dengan sangat baik dan pesat, mengmdatrada dalam
asuhan Halimah, seorang wanita dari pedalaman Ar@bjumlah
keajaibanpun diakui Halimah saat mengasuh Nabi KMwhad kecil.
Halimah tidak pernah merasa kelaparan sebab air wos pun mengalir
dengan derasnya. Dan dari kenyangnya Halimah, Nabitidak pernah
kekurangan dalam pemenuhan ASI sampai usia sdpihpaia 2 tahun.

Dalam sebuah definisi dijumpai, belajar adalah syabses yang
berlangsung sepanjang hidup manusia. Belajar dagatli dimana saja dan
kapan saja, tidak terbatas pada ruang dan waktu ksadaan. Seseorang
dapat belajar dari manusia, hewan, tumbuhan atdikabadari alam
lingkungan. Segala jenis pengetahuan baru yangralgh manusia dari
lingkungan dimana ia hidup dan berinteraksi, kemudiengetahuan atau
pengalaman baru tersebut dikaitkan dengan strddgnitif yang sudah
dimiliki sehingga terjadinya perubahan dalam digiqpada aspek-aspek lain
seperti afektif dan psikomotor. Maka perubaharamiyang disebut dengan

hasil belajar.



Belajar merupakan suatu proses internal yang diardeéngan
perubahan-perubahan dalam diri seseorang. Perulsabagai hasil belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk sepertiulj@ran pengetahuan
dari tidak tahu menjadi tahu atau dari sedikit radnjtahu lebih banyak.
Perubahan pemahaman dari tidak paham menjadi pgieuohahan sikap
dari negatif menjadi positif, perubahan dari tiggdka menjadi peka, atau
sikap tidak peduli menjadi peduli. Perubahan timgkaku dari tidak taat
menjadi taat, atau dari tidak mau menjalankan aganemjadi mau
menjalankan agama dengan baik.

Tumbuh kembang Nabi Muhammad di tahun-tahun usiaiigéui di
lingkungan rumah Halimah, orang yang menyusuinyakskecil sampai
usia 4 tahun. Telah disebutkan di awal, bahwagradenyusukan anak bagi
orang-orang Arab dan Mekkah ke pedalaman arab fadelayang dinilai
baik. Selain lingkungan yang masih sangat alamardartian tidak banyak
budaya-budaya kota yang masuk, di tempat ini jugek aididik untuk bisa
menguasai bahasa arab dengan logat yang baik. Medses belajar Nabi
Muhammad kecil pun telah berada pada tempat yaag peila.

Proses belajar dilalui Nabi Muhammad dengan ba#t, ihi dapat
dibuktikan dengan pengakuan Halimah sendri, kasete&in mengasuh Nabi
Muhammad Halimah juga mengasuh putranya sendikis8hkan Halimah
lebih menyayangi Nabi Muhammad daripada putranyalige sikap ini
tidak semata-mata karena Nabi Muhammad adalah praray yang harus

dia layani dengan baik, mengingat Nabi Muhammadahdanak yatim



yang bisa dipastikan upah yang akan dia terim& tadan banyak. Maka

semata-mata kasih sayang Halimah adalah lebihal&eln sikap, adab dan

kepintaran Nabi Muhammad.

Penjabaran di atas kiranya mampu menuntun pemah&er@ama

bahwa proses

pengindraan,

persepsi

dan Dbelajar

yeligam

NabiMuhammad di awal-awal usianya memang berkemismsgai usia

perkembangannya.

2. Fase Perkembangan Kognitif Nabi Muhammad Menurut Jean Piaget

a. Fase Operasional Konkrit

Tabel: 1.2 Perkembangan Nabi Muhammad pada fasea€ipnal

Konkrit menurut

Teori Jean Piaget

i.e. operationa
groupings  of
thought
concerning
objects that
can be

manipulated o
known through
the senses.

bentuk, cir

lainnya.

atau

baik dalam hal memana
yang melibatkan:

a) proses ketajamal
pandangan
kemampuan
menghitung jarak
kemampuan
memperkirakan
kecepatan denga
jarak

kemampuan
menghitung  volum
dan berat anak pana
dengan kekuata

b)

c)

d)

Teori Piaget Kemampuan Kemampuan

individu pada fase | Muhammad

opersional konkrit
From this| Pengurutan: Pernyataan Abu Tholib
stage, “concret kemampuan untuk(pamannya) bahwa
Operations” mengurutan  objek Muhammad memiliki
are organized, menurut ukuran, kemampuan yang sangat

>

h

tangan.




Kemampuan berpiki
konservasi

(kemampuan yan
berhubungan denga
sejumlah aspek yan

r Ketrampilan

berdagan
sejak usia 7 tahun, yang

gmengindikasikan:
id) Memiliki kemampua

g berhitung yang baik,

berbeda secana seperti: berhitun

serempak), meliputi;  jumlah baran

a) Negasi dagangan, pendapatan
(menghubungkan  hasil berdagang.
banyak hal) b) Tanggungjawab yan

b) Resiprokasi besar atas barang
(Berpikir tentang  dagangan, karena
timbal balik/ Muhammad selal
kausalitas) membawa baran

c) ldentitas (mampuy dagangan saudagar-
mengenal simbolr  saudagar besar, dan
simbol dan bukan baran
benda-benda dagangannya sendiri
dalam saty Kemampuan
deretan) mengembala  kambin

sejak usia 4 tahun,

aktivitas  kognitif yan
berlangsung adalah:

a) kemampuan memili
lahan yang subur
untuk
mengenyangkan
hewan gembalaannys
Kemampuan
mengakomodir hewa
gembalaannya dengd
baik.
Kemampuan
mengenali hewat
gembalaannya dengan
baik, sehingga tidak
pernah ada hewan
gembalaan yang
tersesat.
Kemampuan
bertanggungjawab
sebaik mungkin
sebagai seoran
penggembala hewa
orang lain.

b)

=

AN

N

d)

Penghilangan sifa

t Dalam pergaulann

ya,




Egosentrisme- Muhammad senantiasa
kemampuan untukmampu menjadi teman
melihat sesuatu dariyang  baik  diantara
sudut pandang orarjgemaja seusianya.

lain (bahkan saat

orang tersebu

berpikir dengan car

yang salah).

S )

Beberapa paparan sikap dan peristiwa yang telaudil

Nabi Muhammad di usia yang memenuhi fase operaslarkrit,
memang banyak menunjukkan perkembangan kognitif i Nab
Muhammad berkembang pesat. Perkembangan kogrtinif i
dilaluinya tanpa dampingan yang total dari orangny@a seperti
anak-anak di usia perkembangannya. Keistimewaan g yan
dilakukannya di usia inilah yang akhirnya mendorpeg<embangan
kogntif dan perkembangan lainnya. Piaget menyatakahwa
perkembangan setiap individu selalu saling mempeaihgaantara
satu perkembangan kepada perkembangan lainnya.
. Fase Operasional Formal

Teori perkembangan kognitif Piaget sangat erat hgannya
dengan pertumbuhan usia serta perkembangan makl Konsep
tersebut menunjukkan bahwa, aktivitas adalah sehagar pokok
dalam pertumbuhan kognitif. Pengalaman belajar yaakgif
cenderung untuk memajukan pertumbuhan kognitif,asgkian
pengalaman belajar yang pasif dan hanya menikneatggdaman

orang lain saja, akan memiliki konsekuensi yangimmiterhadap



pertumbuhan kognitif. Unsur intelegensi anak bu&ianluntuk
didewakan dan bukan sekedar unsur bawaan yangni@sgamin
keberhasilan. Bisa pula dipertanyakan, apakah nsigiendidikan
kita sekarang ini sekedar melanjutkan warisan kalpgang kurang
aktif dan kurang melibatkan murid, sehingga pertunan kognitif
yang seharusnya terjadi, malah justru “terhamidaifekankan pula
interaksi anak dengan lingkunganlah yang sangatenigkan
adanya perkembangan di dalam tahap pertumbuhaiitikogn

Pengertian bahwa kemampuan berpikir sangat dipehgar
oleh kekayaan bahasa, sedang kekayaan berbahaggat san
dipengaruhi oleh intensitas membaca, sebab memluEgEat
membentuk watak serta sebagai sarana memperkayggetpbnan,
serta sarana pendidikan dalam proses perkembanigadip

Jadi nampak sekali perbedaannya dengan cara byekpikirit
yang ditunjukkan anak-anak. Remaja telah mulai reermgangkan
kemampuan berpikirnya secara abstrak, memakai ipnmmsip
logika dalam berpikir teoritis, lebih konseptis dardah mampu pula
membuatgeneralisasi.Hal ini terjadi selain karena meningkatkan
kemampuan kognisi juga kemampuan imajinasinya. Beng
kemampuan abstraksinya memungkinkan remaja untulgatakan
understanding tanpa harus secara langsung terlibat dalam
peristiwvanya. Perhatian mereka semakin besar teeuteerhadap

hal-hal yang tidak langsung sifatnya, ingin meninjgegala



sesuatunya secara obyektif sehingga sering terlénti&knya yang

tajam, sekaligus ingin meninjau dirinya sendiri.

Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemaampuntuk

berpikir

secara abstrak, menalar

secara logis, daenarik

kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam paha ini,

seseorang dapat memahami hal-hal seperti cintdj mgis, dan

nilai. la tidak melihat segala sesuatu hanya ddlantuk hitam dan

putih, namun ada "gradasi abu-abu" di antaranyhddidari faktor

biologis, tahapan ini muncul saat pubertas (saat terjadvagei

perubahan besar lainnya), menandai masuknya kea digwasa

secara fisiologis,

kognitif,

penalaran

moral perkembangan

psikoseksual, dan perkembangan sosial.

Tabel: 1.3 Perkembangan Nabi Muhammad pada faseaSlpeal
Formal menurut Teori Jean Piaget

adolescence,
formal
thought is
perfected anc
its groupings
characterize
the
completion of
reflective
intelligence

Teori Piaget | Kemampuan Kemampuan Muhammad
individu pada fase
Formal
Operasional
Finally, from| Mampu  berpikiry Mampu memprediksikan ha
11-12 years tentang segalayang benar, dalam kejadian
and during kemungkina,n baik Al-Himsu (adat melakukan

yang telah terjad
maupun yang aka
terjadi.

i wukuf dengan arah yan
ndibalik yaitu Muzdalifah
menuju Arafah). Dikisahkan,
Zubair bin Muth’'im sempat
merasa heran dan terkejut
dengan sikap dan langkah
Muhammad. Namun, setelah
Islam datang adat al-himsu
memang dengan jelas
dilarang dalam Al-Qur’an|
disebutkan dalam surat Al-




Bagarah ayat 199:

199. kemudian bertolakla]
kamu dari tempat bertolakny
orang-orang banyak
(Arafah) dan
ampun kepada
Sesungguhnya Allah Mah
Pengampun  lagi Mah
Penyayang

Keputusan Muhammad untd

Hilfu al-Fudhul (persilisihan
antar kabilah-kabilah besar
Arab karena ada kesewenar
wenangan yang dilakuka
salah satu pemuka terhad
pedagang yang tida
bersalah), yang dalat
kejadian ini terjadi banya
aktivitas kognitif sepert:

a) Kemampuan membac
sisi baik buruk dalan
kasus ini

Kemampuan
memposisikan diri denga
baik sebagai kaum mud
dan tidak bertindal
ceroboh.

b)

Terjadinya
reorganisasi
prontal
(belahan otak
bagian depar
sampai pada celah
sentral),
mengindikasikan
dua kemampuan:

sarg
lobe

a) Kemampuan
merumuskan
perencanaan
secara strategis

Kemampuan
mengambil

Kamampuannya berdagat
ifsemakin berkembang
mengindikasikan:

@) Kemampuan
mengorganisir baran

mohonlah
Allah;

ikut serta dalam kejadian

=

a

a

1S

Ik

di
Q-
n

ap
k
m
k

a
L

c) Kemampuan

dagangan dengan balik,
meliputi proses penawaran
yang tidak disertai dengan
kebohongan dan selalu
jujur dalam bermuamalah.

Kamampuan berinteraksi
sebaik mungkin dengan
para pembeli

mengambil




keputusan keputusan dalam proses
muamalah.

d) Kemampuan menjaga
kepercayaan majikan.

Gambaran peristiwa yang dilalui oleh Nabi Muhammpada
fase ini, sebenarnya mengalami perkembangan yagujfikkan
dengan teori perkembangan yang diulas dalam perkegan dalam
sudut pandang islam maupun teori yang dipaparkagsiang oleh
Piaget. Yang menyatakan bahwa setiap fase perkegabandividu
selalu melalui tahap yang ideal dari tiap usiaryal. itupun terjadi
pada diri Nabi Muhammad, perkembangan kognitif yang
berlangsung sangat unggul ini, sangat dipengarig keadaan di
awal-awal perkembangannya.

B. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Nabi Muhammad
1. Faktor Lingkungan

Telah dinyatakan di awal bahwa Piaget telah merntiabubahwa,
lingkungan adalah tempat belajar sekaligus tempantuku
merepresentasikan pengetahuan yang dimiliki tidjvidu.

Pada perkembangan kognitif Nabi Muhammad telah dany
dijelaskan bahwa pengetahuan yang diterimanya kadigapat oleh
lingkungan yang ia tempati. telah berulangkali aipaikan bahwa, pada
tahun-tahun pertama perkembangannya, Nabi Muhanthbedarkan di

daerah pedalaman Arab. Di bawah asuhan HalimahAdntDzuaib as-



Sa’adiyah di perkampungan Thaif yakni di perkam@mdiawazin,
tempat dimana Bani Sa’ad menetap saat itu.

Disebutkan Nabi Muhammad tumbuh dengan baik, d&nata
anak laki-laki lain yang dapat menyaingi pertumbuh. Setelah
mencapai dua tahun pertama, ia tumbuh menjadi gaag cakap, lalu
Halimah membawanya kembali kepada ibunya, namuankamerasa
berat hati melepas Nabi Muhammad kecil, Halimahiralgh memohon
kepada Aminah untuk membiarkan Nabi Muhammad tetapda dalam
asuhannya sampai tumbuh lebih kuat, karena khaivabr Muhammad
terserang penyakit di Mekkah.

Telah menjadi kebiasaan seluruh keluarga besar Adata
termasuk Mekkah, untuk mengirimkan anak-anak meyakag baru lahir
ke daerah gurun untuk disusui hingga disapih, segaghabiskan masa
kanak-kanak mereka di tengah-tengah suku Badai itu bertujuan
untuk menghindarkan anak-anak mereka dari berbammiyakit,
semacam penyakit perkotaan, memperkuat fisik menelkeambiasakan
dan mendidik mereka agar mandiri sejak kecil; tidakgantung kepada
kedua orang tua, nenek dan kerabat lainnya. Sefaijuga untuk
menjaga kefasihan logat bahasa arab mereka.

Berbicara tentangUmmi yang sering disampaikan banyak
penentang Nabi Muhammad, sebagai bual-bualan daarapamungkas
untuk menolak kenabian beliau adalah karena merek&lulu

menganggap anak keturunan bangsa Arab saat itahadaang-orang



yang buta huruf dan tidak bisa membaca dan mentiisini juga telah
banyak diulas dalam tafsir-tafsir surat al-Alagagg surat pertama yang
merujuk pada asbabun nuzulnuya. Dikisahkan Nabidvtuhad bergetar
dan mengaku tidak bisa membaca, saat Malaikatl Jilminta Nabi

Muhammad membaca surat al-Alag ayat 1-5, yang bgrbu

i i Dl fe T 3 il 8t L T

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal Hara

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kal&®9],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dienya.

Dalam tafsir, disebutkan: ayat (1). Jadilah engligang yang bisa
membaca berkat kekuasaan dan kehendak Allah yarigh te
menciptakanmu. Sebelum itu beliau tidak pandai naaldan menulis.
Kemudian datang perintah ilahi agar beliau membae&alipun tidak
bisa menulis. Dan Allah menurunkan sebuah kitaba#lepya untuk
dibaca, sekalipun ia tidak bisa menulisnya. Aygt$2sungguhnya zat
yang menciptakan manusia, sehingga menjadi makiyezkyang paling
mulia-la menciptakannya dari segumpal darah (‘alaemudian
membekalinya dengan kemampuan menguasai alam loamidengan
ilmu pengetahuannya bisa mengolah bumi serta meagapa yang ada
padanya untuk kepentingan umat manusia. Oleh séhabkat yang

menciptakan manusia mampu menjadikan manusia yaalingp



sempurna, yaitu Nabi saw yang bisa membaca, sekabgliau belum
pernah belajar membaca.

Ayat (3) Kerjakanlah apa yang aku perintahkan,uyaitembaca.
Perintah ini di ulang-ulang, sebab membaca tidanadksa meresap ke
dalam jiwa, melainkan setelah berulang-ulang daragiakan. Berulang-
ulangnya perintah Ilahi dimaknai sama dengan begdldangnya
membaca. Dengan demkian maka membaca itu merugsaat Nabi
saw. Tuhanmu Maha Pemurah kepada orang yang menpa&maberian-
Nya. BagiNya amat mudah menganugerahkan kepandaembaca
kepadamu-berkat kemurahan-Nya. Kemudian Allah méaakan
ketentraman hati Nabi saw, atas bakat baru yamnglik ayat (4) Yang
menjadikan pena sebagai sarana berkomunikasi aesama manusia,
sekalipun letaknya saling berjauhan. Dan ia takhopa lisan yang
bicara.Qalamatau pena, adalah benda mati yang tidak bisa nrdaabe
pengertian, oleh sebab itu zat yang menciptakadéasarati bisa menjadi
alat komunikasi- sesungguhnya tidak ada kesulitaginya untuk
menjadikan dirimu (Muhammad) bisa membaca dan membajelasan
serta pengajaran. Apalagi engkau adalah manus@s@mpurna. Disini
Allah menyatakan bahwa diri-Nya-lah yang telah nyga&an manusia
dari ‘alag, kemudian mengajari manusia dengan perantacgdam
Demikian itu agar manusia menyadari bahwa diriny@pthkan dari
sesuatu yang paling hina, hingga ia mencapai keseraan

kemanusiaannya dengan pengetahuannya tentang hakgkia sesuatu.



Seolah-olah ayat ini mengatakan, “renungkanlahaivaianusia!
Kelak engkau akan menjumpai dirimu telah berpindah tingkatan
yang paling rendah dan hina, kepada tingkatan yaaghg mulia.
Demikian itu tentu ada kekuatan yang mangaturnyakgkuasaan yang
menciptakan kesemuanya dengan baik”.

Ayat (5) Sesungguhnya zat yang memerintahkan Rvyal-
membaca- Dia-lah yang mengajarkan berbagai ilmg yiamikmati oleh
umat manusia sehingga manusia berbeda dari makhinkya. Pada
mulanya manusia itu bodoh-ia tidak mengetahui gg@adalu apakah
mengherankan jika ia mengajarimu (Muhammad) membdea
mengajarimu berbagai ilmu selain membaca, sedangikgkau memliki
bakat untuk menerimanya?. Ayat ini merupakan galilg menunjukkan
tentang keutamaan membaca. Menulis dan pentingmyapengetahuan.
Sesungguhnya jika tidak adgalam maka anda tidak akan bisa
memahami berbagai ilmu pengetahuan, hidup dandasebdari sesuatu
yang tidak ada tanda-tanda kehidupan padanya, tidgskicara serta
tidak ada rupa dan bentuknya secara jelas. Kemusliah mengajari
ilmu perhitungan dimulai dari kemampuan menghitjumglah pasukan
tentara, semua agama akan hilang, manusia tidakrakagetahui kadar
pengetahuan manusia terdahulu, penemuan-penemuaketadayaan
mereka.

Jika tidak adagalam maka sejarah orang-orang terdahulu tidak

akan tercatat- baik yang mencoreng wajah sejaraluipuma yang



menghiasinya, termasuk ilmu pengetahuan mereka tekan bisa

dijadikan penyuluh bagi generasi berikutnya. Magaghn adanya galam
bersandar kemajuan umat dan kreatifitasnya. llnmgyaaling utama,

yaitu menulis dan menganugerahkannya ilmu pengatehgebelum itu

ia tidak mengetahui apapun juga. Sungguh menghanaké&lalaianmu,

wahai manusia.

Kemudian dalam konteks yang lebih sempit lagi, memals
tentang bangsa Arab yang lekat dengan sebutanyyahilmungkin turut
memburamkan pula perkembangan kognitif yang dialaNabi
Muhammad. Namun jika membaca tafsiran ayat terdebilt detail lagi,
akan ditemukan makna dari kata jahiliyyah yang sebea. Kata
Jahiliyyah tidak diartikan secara bahasa saja Yyemngrti bodoh, namun
kata ini juga akan diartikan secara istilah yanqhggambarkan betapa
kata Jahiliyyah dimaknai sesuai konteksnya saat itu

Kata Jahiliyyah tidak serta merta diartikan dalaamgertian yang
sangat sempi yaitu sebatas, bodoh dan tidak bisabama dan menulis.
Namun disebutkan bahwa Jahiliyyah disini adalahkdrebangnya
budaya yang sangat bodoh di kalangan bangsa Abause kedatangan
Nabi Muhammad. Seperti budaya membunuh anak pemmpu
dikarenakan dianggap tidak berguna apa-apa, budayaila dianggap
bodoh di dunia modern kini, meski dengan istilalubgang berkembang
yaitu budaya Patriarki (memusatkan perempuan dafskerjaan-

pekerjaan domestik dan tidak diperbolehkan menganydmu



pengetahuan yang setingkat dengan laki-laki). Badaghiliyyah lain
yang dianggap bodoh di bangsa Arab adalah menyenbleahala-
berhala, dan merayakan pesta untuk meratapi kema#kh seorang
keluarga yang meninggal dunia, dan budaya yangasamgum lainnya
yaitu budaya perbudakan.

Dari keterangan di atas, paling tidak mampu dipstidkahwa kata
Jahiliyyah tidak semata-mata dimaknai dengan leyalperkembangan
intelektual atau kognitif saja. Dan seandainyapuakma Jahiliyyah
disandarkan pada pemaknaan ini, itupun tetap sdjarbbisa diterima.
Mengingat pesatnya karya-karya sastra yang lamrhsakembang dari
para bangsa Arab saat itu. Bahkan disebutkan bihrya sastra modern
yang sekarang berkembang di seluruh dunia, asadamya adalah dari
bangsa Arab. Hal itu dapat diketahui dari adanyahssatu budaya arab
yang disebut dengaAyyam Al-Arabatau peristiwa-peristiwa penting
yang menimpa masyarakat Arab saat itu, serta adafmfasab atau
(genealogi) yang secara umum menjadi simbol kelmargdpagi bangsa
Arab. Ayyam Al-Arabmerekam peristiwa-peristiwva atau peperangan-
peperangan yang pernah terjadi antar kabilah attw auku. Sedangkan
al-ansabmemuat silsilah keturunan, dan mereka merasa laaagabila
berasal dari keturunan terhormat. Dua jenis pehgeta ini banyak
tersimpan dalam karya sastra, baik dalam bentulir gtaupun prosa.

Dalam pandangan masyarakat Jahiliyyah, kedua pemggt ini



dianggap sebagai peristiwa yang bernilai sejaram decara tidak
langsung mereka dituntut untuk menghafalnya.

Inilah bukti otentik dari pemaknaan yang sangatsectan fatal
bahwa Jahiliyyah adalah bodoh dalam arti inteldkaga atau
kognitifnya. M. Abdul Mun-im Khafaji dalam karyanyd-Syi'r al-Jahili
menjelaskan bahwa jenis prosa jahili sangat banyakjun berhubung
tidak ada usaha untuk mengkodifikasi disebabkanekaetidak bisa
menulis, maka karya sastra tersebut banyak yaagdiiBerbeda dengan
syair, karya sastra jenis ini mudah dihafal karem&at dengan batasan-
batasarwazan(musikalitas) dagafiah (sajak).

Sejumlah peneliti berusaha untuk menjelaskan sebhbab
munculnya syair Arabpertama pendapat yang mengatakan bahwa pola
tersebut diambil dari irama yang terdengar dariybbentakan kaki unta,
kemudian bunyi-bunyi itu diikuti yang pada akhirnyauncullah wazan-
wazan syairKedug pendapat yang mengatakan bahwa pola-pola syair
Arab adalahsaj'un, kemudian berkembang menjadijaz, dan barulah
kemudian muncul bahar atau bentuk-bentuk yang ketiga, pendapat
yang menyatakan bahwa pola-pola syair Arab ituaddatengacu pada
lagu-lagu yang sering dinyanyikan di padang p&mudian potongan-
potongan lagu tersebut dikembangkan menjadi sgaig Yoerpola.

Syair-syair yang paling terkenal di zaman jahiliyyadalah syair-
syairal-mu’allagatyang berbentulgashidahpanjang. Sebagian satrawan

Arab mengatakan bahwegshidahtersebut mempunyai nilai yang sangat



tinggi. Qashidahyang dikodifikasi oleh Hammad Al-Rawiyah disebut
dengarMuallagat,karena ia digantung pada dinding Ka’bah.

Meskipun masyarakat Arab Jahiliyyah dikenal sebagasyarakat
yang tidak bisa membaca dan menulis, maka sammgatyang dapat
diandalkan adalah ketika menerima informasi adatengandalkan
kekuatan hafalan, disamping itu juga karena ad#ofagksternal yang
dominan, yaitu mereka terdorong untuk menghafalkgmam Al-Arab
(peristiwva penting)dan Al-Nasab(genealogi). Maka dari penjelasan
panjang lebar ini juga dapat diketahui satu poartting untuk mengenal
bangsa Arab sebelum dan saat Nabi Muhammad lamr Edum
menerima wahyu kerasulan, bahwa salah satuilmu yhibgnggakan
orang Arab pra-Islam adalah syair. Namun seteldamisdatang,
perhatian mereka menjadi berkurang disebabkan &atasibukan
melakukan jihad dalam peperangan.

Gambaran sejarah bangsa Arab di atas, adalah ysalgaingin
disampaikan penulis bahwa Nabi Muhammad beradagkungan yang
tidak memiliki budaya berpikir. Meskipun istilahhiidyyah sangat dekat
dengan bangsa Arab saat itu. Aktivitas berpikirageterlaku dan
dilakukan oleh bangsa Arab saat itu.

Lebih lanjut, mengulas tentang budaya menghafab yditekuni
oleh bangsa Arab saat itu dalam pandangan Bony&itiom yang
dikenal dengan taksonomi Bloom, menyusun tingkagkat kognitif dari

yang paling dasar kepada tingkatan yang palingting



Kognitif yang dilambangkan dengan huruf C, danitemri C;
Cy G, Gy G5, Gy, G5, G, dan G. C; yang terimplementasi dalam
kognitif dasar yaitu knowledge/ pengetahuan daSapemahaman, £
aplikasi, G analisis, @ Sintesis atau kesimpulang @enilaian dan €
kreatifitas.

Tiap tingkatan kognitif (mulai dari £ sampai G) memiliki
tingkatannya masing-masing. Dalam tingkataratau pengetahuan yang
paling dasar adalah sekedar menghafal tanpa mangmahami lebih
makna dari hafalannya tersebut. Maka aktivitasikernpangsa Arab saat
itu, yang melibatkan proses perkembangan kognisingya
terimplementasikan dalam penggubahan sya’ir-syalih sebelum Nabi
Muhammad lahir menurut Bloom adalah berada padgdtan G akan
tetapi tidak hanya berada pada tingkatan palingrddealam tingkatan
hal ini dapat diketahui dari motivasi mereka meriglkan syair tersebut
yaitu karena ingin memahami dan mengabadikan pesigtenting, hal
itu merupakan unsur ekstrinsik pada sya'ir. Berbéagi bagi para
penyair yang menciptakan sendiri syair-syairnydardahal ini mereka
berada dalam tingkatan ;Cyaitu menciptakan kreatifitas sendiri,
demikian menurut pandangan Bloom.

Hal ini juga tercermin dalam kemampuan Nabi muhachreaat
disuruh Jibril membaca surat Al-Alag ayat 1-5. Mpsk proses
perkembangan kognitif Nabi Muhammad tidak sertatanerenunjukan

kemampuannya membaca, namun kekuatan Nabi Muhandakn



mengingat apa yang disampaikan Jibril dan memahandengan baik
telah  terbukti, dimulai dari proses menghafal, mieama,

mengamalkannya dan mengajarkannya pada setiapasafeiy berada
di sekelilingnya. Maka jika mengacu pada taksonBtobom kecerdasan
kognitif Nabi Muhammad berada di tingkatan yangingaltinggi yaitu

C; karena telah melalui serangkaian proses mempentigkiaa, menilai,
membandingkan, mengarahkan, mengkritén memberi pertimbangan.

Adapun hikmah dari turunnya surat Al-Alaq sebagaas wahyu
pertama salah satunya adalah, penanaman akan grsm@tirmembaca
bagi seluruh umat islam di seluruh dunia. Dalamalsasatu tafsir
disebutkarngra’ berasal dari kat®ara’a yang berarti menghimpun. Arti
menghimpun dapat ditarik banyak makna lain sepadghnyampaikan,
menelaah, meneladani, meneliti, mengetahui ciniaesdan membaca
baik teks tertulis maupun tidak tertulis.

Igra’ berasal dari fi'il amar yang berarti bacalah, tilekh,
dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalalamal telitilah alam,
dalamilah alam, ketahuilah ciri-ciri segala sesuditalam, tanda-tanda
zaman, baik sejarah maupun diri sendiri, baik yinglis maupun yang
tidak tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa obyekidgra’ adalah segala
sesuatu yang dapat dijangkaunya. Wahyu pertamaudisiengan ayat
sumpah Allah yang pertama kali turun yakiun Waal Qalam(Nun,
demi kalam adan apa yang ditulisnya). Jika kata’lgebagai perintah

membaca sekaligus sebagai simbol untuk menuntut pengetahuan,



makasumpah pertama Tuhan ini juga menyimbolkan graihgkognisi
bagi setiap umat manusia, dan yang menjadi sasdaama adalah Nabi
Muhammad sebagai penerima wahyu dari Allah.

. Faktor Intuis

Piaget telah banyak menyebutkan bahwa, kematargg@erasaan
tiap individu sangat berperan dalam perkembangamiktnya. Faktor
lingkungan memang sangat mempengaruhi namun, keosamp
membaca permasalahan, apa saja sisi positif dasag@aisi negatif dari
setiap situasi tidaklah sama bagi tiap individu.

Muhammad telah banyak melewati masa-masa sulik degail,
mulai dari lahir dalam keadaan yatim, lalu bertdwntit orang-orang
yang menyayanginya meninggal dunia, sehingga Haeysndah-pindah
wali asuhan, menjadi poin yang penting dalam pemizan kematangan
berperasaan Muhammad.

Sering hidup dengan kesederhanaan, berkorban wméuwig lain,
dan berjuang sejak kecil mengembala kambing dandalgang
membentuk kepribadian yang semakin cakap dalamwaglenasa-masa

perkembangannya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Demikian hasil pembahasan perkembangan kognitif Nabi Muhammad
menurut perspektif Jean Piaget. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Fase perkembangan kognitif Nabi Muhammad pada usia 6-20 tahun
menurut perspektif Jean Piaget telah melalui 2 fase perkembangan, yaitu:
fase operasional konkrit (usia 7-11 tahun) dan fase operasiona formal
(usia 11 tahun sampai dewasa). Meskipun kehidupan Muhammad dengan
perkembangan ilmu psikologi modern (teori Jean Piaget) terbentang masa
ribuan tahun, namun perkembangan kognitif Muhammad dapat dibaca
dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Hal itu telah dibuktikan
dalam pengkategorian kemampuan Muhammad di tiap usianya, seperti:

a. Kemampuan memanah di usiaremaja awal.

b. Tingginyakekuatan daya ingat.

c. Kemampuan mengolah informasi dengan baik.

d. Kemampuan memecahkan masalah

e. Kemampuan merencanakan masa depan

f. Kemampuan mempel gjari, memperhatikan, mengamati,
membayangkan, memperkirakan, menila dan  memikirkan

lingkungannya.



2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Nabi
Muhammad menurut Jean Piaget yaitu::
a) Faktor lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, adat, budaya, nilai-nilai yang berlaku.
b) Faktor intuisi, kematangan berperasaan yang dimiliki oleh pribadi
seorang Muhammad.
B. SARAN
Substansinya, penelitian ini menitik beratkan pada pesan tentang
pentingnya pengambilan sikap sebijaksana mungkin bagi para pendidik
terhadap setiap pribadi peserta didiknya. Hal itu semata-mata disandarkan
pada satu aasan yaitu pemahaman yang baik bahwa setiap peserta didik
memiliki kemampuan kognisi yang berbeda-beda.

Selain itu pula, penelitian ini adalah sebagal satu upaya penulis untuk
mengungkapkan rasa cinta yang besar kepada sesosok Nabi Muhammad
SAW, dengan berbagai keadaan yang dilaluinya sehingga mampu mengambil
hikmah dari setiap perjalanan sgjarah hidup beliau.

Penelitian tentang perkembangan kognitif memang sangat mudah
ditemukan, namun banyak bagian tertentu dalam penelitian ini tidak dapat
ditemukan dalam penelitian manapun diantaranya penunjukan Nabi
Muhammad SAW sebagai obyek kaian. Maka bagi para akademis
selanjutnya yang berkeinginan besar untuk menggali lebih dalam tentang
sesosok Nabi Muhammad, maka penelitian ini bisa dijadikan rujukan dan

dikembangkan untuk memperluas khazanah keilmuan.
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